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ABSTRAK 

Siti Masita 2016. Efektivitas Pembelajaran matematika melalui penerapan model 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas VIII.B SMP GUPPI 

Samata Kabupaten Gowa.Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammmadiyah 

Makassar. Pembimbing Hasaruddin Hafid dan Ikhbariaty Kautsar Qadry 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen. Desain pada penelitian ini 

adalah satu kelompok Pretest-Posttest (The One Group Pretest-Posttest) yang 

hanya melibatkan satu kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas VIII.B SMP Guppi Samata Kabupaten 

Gowa semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 dengan sampel penelitian adalah 

kelas VIII.B sebanyak16 orang siswa yang terdiri dari 10 orang perempuan dan 6 

orang laki-laki. Penelitian dilaksanakan selama 5 kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar pada pertemuan awal 

(pretest) dan pertemuan terakhir (posttest), lembar observasi siswa untuk 

mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan 

pengelolaan pembelajaran di kelas dan angket respon siswa untuk mengetahui 

tanggapan dan saran siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 

melalui penerapan model kooperatif tipeThink Pair Share (TPS). Dari penelitian 

ini diperoleh peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model 

kooperatif tipe TPS yakni dari skor rata-rata pretest sebesar 31,25dengan standar 

deviasi 5 menjadi sebesar 80,31 dengan standar deviasi 11,76 pada posttest di 

mana skor terendah yang diperoleh adalah 60 dan skor tertinggi adalah 100 dari 

skor ideal 100. Sedangkan untuk kategori aktivitas siswa, rata-rata persentase 

frekuensi aktivitas siswa dengan pelaksanaan pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe TPS tergolong baik dari indicator criteria aktivitas siswa, maka 

aktivitas siswa telah mencapai criteria aktif, selain itu siswa menunjukkan respon 

yang cenderung positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan 

model kooperatif tipe TPS. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika lebih baik setelah diterapkan 

pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) pada Siswa Kelas VIII.B SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa. 

Kenyataan ini dapat dilihat dari uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai sign 

= 0,000< α = 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kata kunci: Pre-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika, model 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), hasil belajar, aktivitas siswa, dan respon 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan, dalam arti usaha sadar dan terencana 

mewujudkan proses belajar sepanjang hayat, menyentuh semua sendi kehidupan, 

semua lapisan masyarakat, dan segala usia. Kesadaran tentang pentingnya 

pendidikan telah mendorong berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan 

masyarakat terhadap setiap perkembangan dunia pendidikan, terutama 

perkembangan dalam bidang teknologi dan informasi, dimana pengetahuan 

tentang ilmu matematika yang sangat erat kaitannya dengan IPTEK sangat perlu 

untuk dikembangkan mulai dari tingkat dasar untuk dapat bersaing dan dapat 

bertahan dengan kondisi zaman yang selalu berkembang seiring berjalannya 

waktu, maka dalam proses pembelajaran harus dapat mengembangkan 

kemampuan siswa seutuhnya agar memiliki kualitas sumber daya manusia yang 

baik untuk menjawab tantangan-tantangan yang ada. 

Matematika merupakan sarana berpikir ilmiah yang diperlukan oleh setiap 

siswa untuk mengembangkan cara berpikir logis mereka.Menurut Dreeben 

(Hamzah dan Nurdin 2011:7) matematika diajarkan di sekolah dalam rangka 

memenuhi kebutuhan jangka panjang (long-term functional needs) bagi siswa dan 

masyarakat. Sedangkan menurut Sujono (Hamzah dan Nurdin 2011:8) 

matematika perlu diajarkan di sekolah karena matematika menyiapkan siswa 

menjadi pemikir dan penemu, matematika menyiapkan siswa menjadi warga 



negara yang hemat, cermat dan efisien serta matematika membantu siswa 

mengembangkan karakternya. Pendapat yang lain adalah pendapat Stanic 

(Hamzah dan Nurdin 2011:8) menegaskan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa, 

peningkatan sifat kreatifitas dan kritis. 

Sehingga dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 

matematika sangat perlu dipelajari oleh generasi muda saat ini, karena bisa 

menjadi tolak ukur kecerdasan siswa. Sehingga sangat dibutuhkan kerjasama 

antara siswa dan guru dalam menuntaskan pembelajaran. 

Namunrealita yang ada,sebagian siswa menganggap bahwa pelajaran 

matematika merupakan pelajaran yangmenakutkan, sulit dan membosankan. 

Banyaknya dampak yang ada, menjadikan minat para siswa untuk 

mempelajarinya menurun. Ditambah lagi kualitas guru saat mengajari siswa, 

banyak yang kita temukan guru yang hanya mengajar saja demi mencapai 

indikator pembelajaran yang ada, sehingga terkadang guru tidak memperhatikan 

kualitas siswa dalam mendengar, menelaah serta memahami apa yang  

disampaikannya. Hal ini juga akan sangat berpengaruh terhadap rendahnya 

kualitas hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Guppi Samata Kelas VIIIB, pada tanggal 

25 September  2015  ditemukan hal yang sama, dimana siswa cenderung masih pasif 

dalam proses pembelajaran, tidak konsentrasi sehingga banyak diantara mereka 

yang bermain, mencari kesibukan lain bahkan mengganggu teman-temannya yang 

lain yang serius belajar. Saya mengamati guru bidang studi tersebut telah berusaha 



keras disertai dengan kelembutan dalam mengelelola kelas sewaktu proses 

pembelajaran berlangsung, namun hanya beberapa siswa yang memperhatikan dan 

mendengar apa yang disampaikan oleh guru bidang studi tersebut. 

Selain itu kami memperoleh informasi dari guru bidang studi matematika 

yaituRiskawaty, S.Pd  bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata 

pelajaran matematika di sekolah tesebut adalah 65,00, sedangkan ketuntasan hasil 

belajar matematika siswa  khususnya pada kelas VIIIB tidak mencapai target Kriteria 

Ketuntasan Minimal tersebut. Disebutkan bahwa dari 16 orang siswa yang terdiri dari 

10 orang perempuan dan 6 orang laki-laki, hanya 7 orang (43,75%) yang mencapai 

nilai KKM pada ulangan harian yang terakhir. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran matematika agar 

siswa senang belajar matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kelemahan pembelajaran matematika adalah dengan menerapkan model 

Pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS)pada siswa SMP Kelas 

VIIIByang merupakan model pembelajaran kelompok yang sederhana, karena 

terdiri dari dua orang, dimana siswa dapat saling membantu satu sama lain, saling 

menutupi kekurangan kelompok, dan dapat saling memotivasi. Selain itu, model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sangat didukung dari segi 

kuantitas siswa yang berjumlah genap, sehingga mudah dan efisien saat 

pembagian kelompok. 

Alasan lain peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) karena merupakan pembelajaran kooperatif yang dianggap 

dapat mendorong siswa aktif dan tidak bosan dalam proses belajar mengajar. Oleh 



karena itu, peneliti berharap mampu merealisasikan model pembelajaran demi 

melancarkan proses pembelajaran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: "Apakah pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)efektif 

digunakan pada siswa kelas VIII.B SMP Guppi Samata kabupaten Gowa, ditinjau 

dari:  

1. Hasil belajar 

a. Peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

b. Ketuntasan hasil belajar matematika setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) 

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)?” 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: "Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 



matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS)pada siswa kelas VIII.B SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa", 

ditinjau dari: 

1. Hasil belajar 

a. Peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

b. Ketuntasan hasil belajar matematika setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) 

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

 

4. Manfaat Penelititan 

Setelah dilakukan penelitian inidiharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya: 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS)mampu memotivasi siswa untuk belajar matematika dan lebih aktif 

dalam proses pembelajaran serta meningkatkan kerja sama antar siswa. 

2. Bagi guru, dapat memotivasi guru untuk meningkatkan keterampilan memilih 

model pembelajaran yang sesuai. 

3. Bagi Sekolah 



Sebagai masukan dalam upaya perbaikan dan meningkatkan pembelajaran 

sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa 

sesuai yang diharapkan.  

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “efektif”, dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia “efektif” berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna.sedangkan efektifitas 

berarti: (1) keadaan berpengaruh: hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau 

tindakan. 

Slameto (2010:92) mendefenisikan efektivitas sebagai ukuran yang 

menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah dicapai. 

Sedangkan menurut Sadiman (Trianto, 2010:20) keefektifan pembelajaran 

adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelakasanaan proses belajar 

mengajar. 

Menurut Ekosusilo (dalam Fitriani, 2013: 7) bahwa “efektivitas adalah 

suatu  keadaan yang menunjukan sejauh mana apa yang sudah direncanakan 

dapat tercapai”. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana 

pelaksanaan proses belajar mengajar yang telah direncanakan dapat tercapai, 

semakin banyak rencana yang dapat dicapai berarti semakin efektif kegiatan 

tersebut. Dengan pembelajaran yang efektif sejumlah pengetahuan dan 

keterampilan dapat terselenggara secara secara efektif dan efisien. 

6 



Adapun indikator efektivitas dalampenelitian ini yaitu: 

1) Hasil Belajar Siswa 

a. Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah 

mencapai ketuntasan individual, yakni siswa telah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah 

yang bersangkutan yaitu setiap siswa harus memperoleh nilai ≥ 

65.00, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila  ≥ 85% 

siswa di kelas tersebut telah dinyatakan tuntas dalam 

pembelajaran. 

b. Peningkatan hasil belajar  

Data hasil belajar siswa diperlukan untuk mendapatkan 

informasi tentang kemampuan siswa dalam memahami isi 

pelajaran atau untuk mengetahui hasil belajar siswa. Data nilai atau 

hasil belajar siswa diperoleh melalui tes yang dilakukan sebelum 

PBM dimulai berupa pretest dan tes yang diberikan setelah PBM 

berakhir berupa posttest. Untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar dilihat dari hasil tes matematika sebelum dan sesudah 

digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS). 

2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

Aktivitas siswa adalah proses interaksi antara siswa dengan guru 

atau siswa dengan siswa yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah 



laku dalam proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku ini diamati 

melalui kesungguhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas 

siswa yang positif misalnya; mengajukan pendapat atau gagasan, 

mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam 

pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat 

memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi. Sedangkan 

aktivitas yang negatif, misalnya mengganggu sesama siswa pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, melakukan kegiatan lain yang tidak 

sesuai dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. Adapun aktivitas 

siswa dikategorikan aktif jika skor rata-rata aktivitas siswa setiap aspek ≥ 

2,5. 

3) Respon positif siswa terhadap pembelajaran 

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS). Model pembelajaran yang baik dapat memberi respon 

yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran, 

yaitu jika jumlah siswa yang memberikan respon positif ≥ 75%. 

 

2. Pengertian Belajar 

Adapun beberapa definisi belajar menurut para ahli. Dimyati dan 

Mudjiono (2009:26) mendefinisikan bahwa “belajar merupakan kegiatan 

peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi lebih 

baik”. Belajar menurut pandangan Skinner(Dimyati, dkk. 2013:9-



10)berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku pada saat orang belajar, 

maka responnya menjadi labih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka 

responnya menurun. Gagne (Dimyati, dkk. 2013:10-11)menyatakan bahwa 

belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah belajar orang memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Piaget(Dimyati, dkk. 2013:13-15) 

memandang bahwa pengeteahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu 

melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan. Lingkungan tersebut 

mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka 

fungsi intelek semakin berkembang. Rogers (Dimyati, dkk. 2013:16-17) 

memandang bahwa praktek pendidikan menitikberatkan pada segi pengajaran, 

bukan pada siswa yang belajar. Praktek tersebut ditandai oleh peran guru yang 

dominan dan siswa hanya menghafalkan pelajaran. 

Abdillah (Aunurrahman, 2012:35) mengemukakan bahwa“Belajar 

adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 

tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”(. 

Sedangkan menurut Suryabrata (Hamzah dan Nurdin, 2011:139) bahwa 

“belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan perilaku yang 

dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan 

pengalaman baru ke arah yang lebih baik”. 

Dari beberapa definisi tentang belajar yang dikemukakan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan 



secara sadar oleh individu sehingga mengakibatkan peningkatan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi lebih baik. 

 

3. Pembelajaran Matematika 

Ada beberapa definisi pembelajaran yang disampaikan oleh para ahli. 

Dimyati dan Mudjiono (2009:297) memberikan definisi bahwa “Pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk 

membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar”. Sedangkan menurut Surya (Isjoni, 2013:49) mengemukakan 

bahwa “Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dan pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”.Pembelajaran menurut Gagne(Isjoni, 2013: 49-50), 

“An active process and suggest that teaching involves facilitating active 

mental process by students”, bahwa dalam proses pembelajaran siswa berada 

dalam posisi proses mental yang aktif, dan guru berfungsi mengkondisikan 

terjadinya pembelajaran. Hal senada juga dikemukakan oleh Sudjana (Mulki, 

2008: 10) bahwa pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah tertentu agar pelaksanaannya mencapai hasil yang 

memuaskan. 

Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran pada 

dasarnya merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh guru secara terprogram 

dalam desain instruksional untuk menciptakan suatu lingkungan yang 



memungkinkan siswa belajar secara aktif sehingga dapat memperoleh suatu 

perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan. 

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif 

Solihatin, E dan Rahardjo(Taniredja, dkk. 2011: 56) mengemukakan 

bahwa pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian sebagai 

suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara 

sesama dalam strukutur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri 

dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.  

Menurut Roger, dkk. (Huda, Miftahul 2011: 29)menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 

diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 

perubahan informasi secara social diantara kelompok-kelompok pembelajar 

yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya 

sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang 

lain. Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi 

(Nurulhayati, 2002: 25). Dalam sistem belajar yang kooperatif siswa belajar 

bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua 

tanggungjawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu 

sesame anggota kelompok untuk belajar. (Rusman, 2012: 203). 

Roger dan David Johnson mengatakan (Suprijono, 2009: 58-61) bahwa 

tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk 



mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam proses pembelajaran 

kooperatif harus diterapkan, adapun ke lima unsur tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Saling ketergantungan positif (positive interdependence) 

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua 

pertanggungjawabankelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan 

kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara 

individu mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut. Hal yang harus 

dilakukan oleh seorang guru diantaranya adalah dengan memberikan tugas 

atau peran kepada peserta didik, sehingga melalui peran dan tugas tersebut 

mampu menumbukan sikap saling menudukung dan saling berhubungan, 

saling melengkapi, dan saling terikat dengan peserta didik lain dalam 

kelompok. 

b. Tanggung jawab perseorangan (personal responsibility) 

Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan penukuran tehadap 

keberhasilan kelompok. Tanggungjawab perseorangan adalah kunci untuk 

menjamin semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. 

Beberapa cara untuk menumbuhkan tanggungjawab perseorangan adalah: a) 

kelompok belajar jangan terlalu besar, b) memberi tugas kepada siswa, c) 

mengamati setiap kelompok dan mencatat setiap frekuensiindividu dalam 

membantu kelompok, d) menugasi peserta didik untuk mengajar temannya. 

c. Interaksi promotif (face to face promotive interaction) 



Dengan hal ini dapat memaksa siswa saling bertatap muka sehingga mereka 

akan berdialog. Adapun diantara ciri-ciri interaksi promotif adalah: a) saling 

membantu secara aktif dan efisien, b) saling berbagi informasi, c) memproses 

informasi secara bersama, d) saling mengingatkan, e) saling percaya, f) saling 

memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama. 

d. Komunikasi antar anggota (interpersonal skill) 

Adapun hal yang harus dilakukan oleh peserta didik adalah sebagai berikut: a) 

saling mengenal dan mempercayai, b) mampu berkomunikasi secara akurat 

dan tidak ambisius, c) saling menerima dan saling mendukung, d) mampu 

menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

e. Pemrosesan kelompok (group processing) 

Pemrosesan mengandung arti menilai. Tujuan pemrosesan kelompo adalah 

meningkatkan efektivitas anggota dalam memberikan kontribusi terhadap 

kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompok. Melalui pemrosesan 

kelompok dapat diiidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompo dan 

kegiatan dari anggota kelompok. Siapa diantara kelompok yang sangat 

membantudan siapa yang tidak membantu. 

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.1 Enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif 

 (Rusman, 2012: 211) 

5. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Think Pair Share adalah salah satu model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Frank Lyman, dimana model pembelajaran dirancang 

untuk mempengaruhi pola hubungan antar siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dalam hal ini, siswa diharapkan untuk bekerja saling membantu 

dalam kelompok kecil (setiap kelompok terdiri atas 2 orang) dan lebih 

diidentikkan dengan pola kerja sama daripada individu. 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1: 

menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi 

siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai 

pada kegiatan pelajaran dan menekankan pentingnya 

topik yang akan dipelajari dan memotivasi siswa belajar. 

Tahap 2:  

menyajikan 

informasi 

Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan. 

Tahap 3: 

mengorganisasik

an siswa 

kedalam 

kelompok-

kelompok 

belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan membimbing setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efektif dan 

efisien. 

Tahap 4: 

membimbing 

kelompok 

bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompo belajar pada saat 

mereka mengerjakan tugas mereka. 

Tahap 5: 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

Tahap 6: 

memberikan 

penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya 

maupun hasil belajar individu dan kelompok. 



Model pembelajaran ini  pertama kali dikembangkan oleh Frang 

Lyman dan koleganya di Universitas Maryland, yang memperkenalkan siswa 

untuk berpikir sebelum berbagi diantara pasangan atau kelompoknya atau 

dengan seluruh anggota kelas. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe Think  Pair Share (Trianto, 2007: 61-62) adalah sebagai 

berikut: 

a. Langkah 1: Berpikir (Thinking) 

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 

pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk 

berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan 

bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir. 

b. Langkah 2: Berpasangan (Pairing) 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat 

menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan 

gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifakasi. Secara normal 

guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. 

c. Langkah 3: Berbagi (Sharing) 

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan 

keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk 

berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai 

sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan.   



Tipe ini didesain untuk membuat para siswa berpikir tentang sebuah topik, 

kemudian berdiskusi dalam kelompok dan kemudian berbagi pemikiran atau ide 

mereka kepada seluruh anggota kelas. Model pembelajaran ini dapat diterapkan 

bagi semua tingkat kelas, juga dapat diterapkan di kelas besar sekalipun. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memiliki 

banyak kelebihan, diantaranya (Kurniasih dan Berlin Sani, 2015: 58-60): 

1. Memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa untuk berfikir, 

menjawab, dan saling membantu satu sama lain. 

2. Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota 

kelompok. 

4. Adanya kemudahan interaksi sesama siswa. 

5. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya. 

6. Antara sesama siswa dapat belajar dari siswa lain serta saling 

menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di 

depan kelas. 

7. Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. 

8. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab 

dalam komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling 

membantu dalam kelompok kecil. 

9. Pemecahan masalah dapat dilakukan secara langsung, dan siswa dapat 

mamahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu 



antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta 

mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi 

terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

10. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara 

tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh 

guru, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang 

diajarkan. 

11. Siswa akan terlatih untuk membuat konsep pemecahan masalah. 

12. Dengan pembelajaran TPS ini dapat diminimalisir peran sentral guru, 

sebab siswa akan terlibat dengan permasalahn yang diberikan oleh 

guru. 

13. Meningkatkan sistem kerjasama dalam tim, sehingga siswa dituntut 

untuk dapat belajar berempati, menerima pendapat orang lain atau 

mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak diterima. 

Selain itu (Miftahul huda:136) menuliskan kelebihan dari TPS yaitu: 

1. Memungkinkan siswa bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang 

lain. 

2. Mengoptimalkan partisiasi siswa. 

3. Bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan pada tingkat kelas. 

Selain kelebihan, TPS juga memiliki kekurangan, diantaranya: 

1. Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan 

kelompok, karena ada satu siswa tidak mempunyai pasangan. 



2. Model pembelajaran Think Pair Share belum banyak diterapkan di 

sekolah. 

3. Mengubah kebiasaan siswa belajar dari yang dengan cara 

mendengarkan ceramah diganti dengan belajar berpikir memecahkan 

masalah secara kelompok, hal ini merupakan kesulitan tersendiri bagi 

siswa.  

4. Sangat sulit diterapkan di sekolah yang rata-rata kemampuan siswanya 

rendah dan waktu yang terbatas.  

5. Jumlah kelompok yang terbentuk terlalu banyak.  

6. Ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan 

pelaksanaannya. 

7. Menyusun bahan ajar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang 

sesuai dengan taraf berpikir anak. 

 

6. Materi ajar 

MATERI AJAR 

 

GRADIEN  

1. Pengertian Gradien 

Pernahkah kamu mendaki gunung? Jika ya, kamu pasti akan 

menyusuri lereng gunung untuk dapat sampai ke puncak. Lereng gunung 

memiliki kemiringan tanah yang tidak sama, ada yang curam ada juga 

yang landai. Sama halnya dengan garis yang memiliki kemiringan tertentu. 

Tingkat kemiringan garis inilah yang disebut gradien. 



2. Perhitungan Gradien 

Ada berbagai cara untuk menghitung gradien dari suatu persamaan 

garis. Hal ini bergantung pada letak titik koordinat dan bentuk persamaan 

garis yang diberikan. Berikut ini akan diuraikan cara menghitung gradien 

berdasarkan titik koordinat atau bentuk persamaan garis. 

a) Menghitung Gradien pada Persamaan Garis y = mx 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, gradien suatu garis dapat 

ditentukan melalui perbandingan antara ordinat dan absis sehingga 

dapat ditulis sebagai berikut. 

Gradien 
       

     
                       

Jadi, Gradien (m) 
 

 
            

Dari uraian ini terlihat bahwa nilai gradien dalam suatu persamaan 

garis sama dengan besar nilai konstanta m yang terletak di depan 

variabel x, dengan syarat, persamaan garis tersebut diubah terlebih 

dahulu ke dalam bentuk y = mx. 

b) Menghitung Gradien pada Persamaan Garis y = mx + c 

Sama halnya dengan cara perhitungan gradien pada persamaan garis y 

= mx, perhitungan gradien pada garis y = mx + c dilakukan dengan 

cara menentukan nilai konstanta di depan variabel x. 

c) Menghitung Gradien pada Persamaan Garisax + by + c = 0 

Sama halnya dengan cara perhitungan gradien pada persamaan garis 

ax + by + c = 0, dapat ditentukan dengan cara mengubah terlebih 

dahulu persamaan garis tersebut ke dalam bentuky = mx+ c. 



Kemudian, nilai gradien diperoleh dari nilai konstanta m di depan 

variabel x. 

d) Menghitung Gradien pada Garis yang Melalui Dua Titik 

Coba kamu perhatikan Gambar 3.5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 menunjukkan tiga buah segitiga ABC, DEF, dan GHI 

yang memiliki sisi miring dengan tingkat kemiringan atau gradien 

yang berbedabeda. Dengan menggunakan perbandingan ordinat dan 

absis, gradien untuk masing-masing segitiga dapat dihitung pada 

gambar 2.2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekarang, perhatikan Gambar 2.2. Gambar tersebut menunjukkan 

sebuah garis lurus pada bidang koordinat yang melalui titik P dan R. 

Untuk mencari gradien garis tersebut, kamu tinggal menentukan gradien 
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http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Garis_lurus_gbr_24.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Garis_lurus_gbr_23.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Garis_lurus_gbr_24.jpg


PR pada segitiga PQR. Dengan menggunakan perbandingan ordinat dan 

absis, akan diperoleh gradien garis yang melalui titik P dan R, yaitu: 

Gradien    
       

     
            1,     3,     7, dan     6 

Maka, 
  

  
 

     

     
   

   

   
    

 

 
 

 

 
 

Jadi, gradien garis yang melalui P(1, 3) dan R(7, 6) pada Gambar 

2.2 adalah 
1
/2. Dari uraian tersebut diperoleh rumus umum untuk mencari 

gradien pada garis yang melalui dua titik, sebagai berikut. 

 

 

KESIMPULAN: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Gradien Suatu Garis yang Melalui Titik Pusat O(0, 0) dan Titik 

(x, y) 

Gradien suatu garis adalah bilangan yang menyatakan 

kecondongan  suatu garis yang merupakan  perbandingan antara 

komponen y  dan komponen  x 

 Garis dengan persamaan y = mx memiliki gradien  m 

 Garis dengan persamaan y = mx + c  memiliki gradien  m 

 Gradien garis dengan persamaan ax  + by  = c  adalah  
  

 
 

2) Gradien Garis yang Melalui Dua Titik ( x1, y1) dan ( x2, y2)  

Gradien Garis yang Melalui Dua Titik ( x1, y1) dan ( x2, y2) adalah 

m = 
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3. Menentukan gradien Persamaan Garis Lurus dalam Berbagai Bentuk 

a) Gradien garis yang sejajar sumbu  x  dan gradien garis yang sejajar 

sumbu  y 

 Gradien garis-garis yang sejajar sumbu x adalah nol 

 Gradien garis-garis yang sejajar sumbu y tidak didefinisikan. 

b) Gradien garis-garis yang saling sejajar 

Garis-garis yang sejajar mempunyai gradien yang sama. Sehingga, 

jika suatu garis bergradien m1 dan garis yang lain bergradien m2, dan 

m2 = m1 , maka garis-garis tersebut sejajar. 

Atau dengan kata lain: 

Jika garis y1 = m1x + c sejajar dengan garis y2 = m2x + c maka gradien 

kedua garis tersebut sama, atau m1 = m2 

c) Gradien garis yang saling tegak lurus 

Hasil kali gradien dua garis yang saling tegak lurus adalah -1  

(m1 x m2= -1) 

d) Menentukan gradien dari garis yang persamaannya berbentuk 

ax+by+c=0 

Bentuk umum persamaan garis adalah y=mx+c. Persamaan garis 

berbentuk ax+by+c=0, kita terlebih dahulu merubahnya kebentuk 

persamaan y=mx+c.  

Catatan: 

 Bentuk ax+by+c=0, biasa disebut persamaan bentuk implisit 

 Bentuk y=mx+c, biasa disebut persamaan bentuk eksplisit 



Perhatikan contoh berikut! 

Contoh: 

Tentukanlah gradien persamaan garis            

Penyelesaian: 

 Cara 1: Ubah ke bentuk eksplisit ! 

            

                           

                            
 

 
, dik:        

                          

Cara 2: dari bentuk             dapat diketahui a= 4, b= -2, 

dan c= 5, sehingga gradien garis ini dapat dicari dengan rumus: 

 
 

 
  (

 

  
)    

                         

e) Menentukan Gradien Dari Garis Lurus yang Melalui Dua Titik 

Jika  A((x1, y1) dan B(x2, y2), gradien garis yang melalui titik Adan B 

atau garis AB adalah: 

  
     

     
       

Contoh: 

Dengan menggunakan rumus, tentukan gradien garis yang melalui 

titik A((1,3) dan B(2,5)! 

Penyelesaian: 

Jika A((1,3), maka      dan      serta B(2,5), maka      dan 

    . Gradien garis melalui A dan B dapat dicari denggan rumus: 



  
     

     
 

   

   
 

 

 
   

Jadi gradiennya adalah 2 

 

4. Menentukan Persamaan Garis Lurus 

1) Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Titik (x1, y1) dengan Gradien m 

Persamaan garis yang melalui titik (x1, y1) dengan gradien m adalah      

y – y1 = m(x – x1) 

2) Persamaan Garis yang Melalui titik (x1, y1) dan Sejajar dengan Garis   

y = mx + c 

 

Gambar 2.3. tersebut menunjukkan garis l dengan persamaan y = mx + 

c bergradien m dan garis g sejajar dengan l. Karena garis g // l maka   

mg= ml= m. 

Garis g melalui titik (x1, y1) dan bergradien m, sehingga persamaan 

garisnya adalah  

y – y1 = m(x – x1) 

Jadi, Garis g melalui titik (x1, y1) dan bergradien m, sehingga 

persamaan garisnya adalah y – y1 = m(x – x1).  



Persamaan garis yang melalui titik (x1, y1) dan sejajar garis y = mx + c 

adalah y – y1 = m(x – x1) 

3) Persamaan garis yang melalui (x1, y1) dan tegak lurus dengan garis       

y = mx + c adalah  

y – y1 = 
  

 
(x – x1) 

4) Persamaan Garis yang Melalui Dua Titik Sebarang (x1, y1) dan (x2, y2) 

Persamaan garis yang melalui dua titik dapat diselesaikan dengan 

substitusi ke fungsi linear y = ax + b. 

Persamaan garis yang melalui titik A(x1, y1) dan B(x2, y2) adalah y – y1 

= 
     

     
       atau dapat di tuliskan   

    

     
 = 

    

     
 

5) Menentukan koordinat titik potong dua garis 

Posisi dua buah garis dalam bidang, ada tiga kemungkinan yaitu 

saling sejajar, berpotongan, dan berimpit. Jika kedua garis saling 

berpotongan, maka kita dapat menentukan koordinat titik potong 

kedua garis tersebut. 

Dua garis yang sejajar tidak akan berpotongan di satu titik, sebaliknya 

dua garis yang saling tegak lurus pasti berpotongan di satu titik, dapat 

ditentukan titik potong dua garis yang tidak sejajar yaitu : 

a) Kedudukan dua garis pada bidang 

b) Menentukan koordinat titik potong dua garis 

Titik potong dua garis yang tidak sejajar dengan persamaan       

   dan          dapat diperoleh dengan menyelesaikan 

persamaan               . 



 

5. Menggambar Grafik Persamaan Garis Lurus y = mx + c pada Bidang 

Cartesius 

 

Melalui dua buah titik dapat ditarik tepat sebuah garis lurus. Dengan 

demikian, untuk menggambar grafik garis lurus pada bidang Cartesius 

dapat dilakukan dengan syarat minimal terdapat dua titik yang memenuhi 

garis tersebut, kemudian menarik garis lurus yang melalui kedua titik itu.  

Adapun langkah-langkahmenggambargrafikpersamaangarislurus          y = 

mx + c,  c 0 sebagai berikut: 

a. Tentukanduapasangantitik yang 

memenuhipersamaangaristersebutdenganmembuattabel 

untukmencarikoordinatnya. 

b. GambarduatitiktersebutpadabidangCartesius. 

c. Hubungkanduatitiktersebut, sehinggamembentukgarislurus yang 

merupakangrafikpersamaan yang dicari. 

B. Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah, 2014 dengan judul 

“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperative Tipe 

Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 

Bontoala”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) skor rata-rata tes hasil 

belajar matematika siswa adalah 78,25 dan berada pada kategori tuntas 

dengan standar deviasi 13,369 dimana skor terendah 50 dan skor tertinggi 

adalah 97 dari skor ideal 100. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 17 orang 



siswa atau 85% mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa 

ketuntasan secara klasikal tercapai. (2) rata-rata persentase frekuensi 

aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran mengalami 

peningkatan. (3) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

menunjukkan bahwa semua rata-rata aspek memiliki kategori baik. (4) 

angket respon siswa menunjukkan 83,57% siswa memberikan respon 

positif terhadap pelaksanaan pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Tipe Think Pair Share (TPS) ektif 

diterapkan dalam SMP Muhammadiyah Bontoala.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irmayani 2013 dengan judul “Efektivitas 

Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) pada Siswa Kelas VII SMP Negeri I Herlang”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) skor rata-rata tes hasil belajar 

matematika siswa adalah 73,10 dan berada pada kategori tuntas dengan 

standar deviasi 9,39 dimana skor terendah 55 dan skor tertinggi adalah 90 

dari skor ideal 100. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 25 orang siswa 

atau 86,20% mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa 

ketuntasan secara klasikal tercapai. (2) rata-rata persentase frekuensi 

aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 

memenunjukkan bahwa setiap aspek yang diamati memenuhi kriteria 

efektif. (3) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menunjukkan 

bahwa semua rata-rata aspek memiliki kategori baik. (4) angket respon 

siswa menunjukkan 86,63% siswa memberikan respon positif terhadap 



pelaksanaan pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Tipe Think Pair Share (TPS) efektif 

diterapkan dalam SMP SMP Negeri I Herlang.  

C. Kerangka Pikir 

Salah satu faktor keberhasilan dalam proses belajar mengajar 

ditentukan oleh model pembelajaran. Seorang guru harus cermat dan pandai 

memilih model pembelajaran yang cocok untuk materi yang diajarkan agar 

dapat menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Pemilihan 

model pembelajaran yang kurang tepat akan berdampak pada kurang 

optimalnya proses belajar mengajar yang pada akhirnya berimbas pada hasil 

belajar yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Materi yang disajikan 

dengan model pembelajaran yang tepat akan lebih mudah dipahami oleh siswa 

serta tidak membosankan, sehingga memberikan hasil yang optimal.  

Salah satu model pembelajaran yang di pandang efektif meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar adalah model pembelajaran kooperatif dengan 

tipe Think Pair Share (TPS).Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS)merupakan struktur kelompok yang dibuat secara berpasangan atau 

terdiri dari 2 orang. Terlebih dahulu siswa diberi masalah-masalah matematika 

secara individu sehingga setiap individu memiliki presepsi awal tentang 

masalah tersebut. Setelah itu, siswa dibentuk dalam kelompok dengan cara 

berpasangan. Asumsi awal yang terbentuk ini akan dipertemukan dalam tahap 

ini dan menyamakan presepsi untuk memecahkan masalah-masalah 

matematika yang diberikan sebelumnya. Setiap pasangan akan diminta kepada 



semua siswa berbagi di dalam kelas dengan melaporkan apa yang telah mereka 

peroleh dari proses tersebut. 

Dengan menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share 

(TPS)ini, diharapkan dapat memaksimalkan proses belajar mengajar yang pada 

akhirnya dapat mengefektivkan pembelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Secara sederhana kerangka pikir tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Bagan Kerangka Pikir 

Ketuntasan Hasil Belajar Aktivitas Siswa Respon Siswa 

Meningkat, apabila 

terjadi peningkatan dari 

pre test-post test 

Aktif, apabila skor rata-rata 

aktivitas siswasetiap aspek      

Positif, apabila jumlah 

siswa yang memberikan 

respon positif      

Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

1. Memungkinkan siswa bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. 

2. Mengoptimalkan partisipasi siswa. 

3. Bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan pada tingkat kelas. 

Tuntas, apabila perolehan 

skor siswa     

Pembelajaran Matematika Efektif Melalui Model 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

 

 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

 

 Kondisi Siswa Kelas VIII.B SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa 

 Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran 

 Sebagian siswa bermain saat proses pembelajaran berlangsung 

 Siswa yang nakal mengganggu temannya yang serius belajar 

 Memiliki kesibukan lain di luar materi pembelajaran 

 Sering bolos (ke kantin) saat jam pelajaran masuk 

 



D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir tersebut, maka hipotesis 

penelitan yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

Hipotesis Mayor 

“Pembelajaran matematika efektif dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas VIIIB  

SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa.” 

Hipotesis Minor 

1. Hasil belajar 

a. Terjadi peningkatan hasil belajar setelah digunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

b. Ketuntasan hasil belajarsiswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dan ketuntasan klasikal yang telah ditentukan. 

2. Rata-rata nilai aktivitas belajar siswa minimal berada pada kategori aktif. 

3. Rata-rata persentase respon siswa lebih besar dari 74,9%. 

Untuk keperluan peningkatan hasil belajar maka dirumuskan hipotesis 

statistik sebagai berikut:  

H0: µg < 0,29 melawan       
  0,29 

Keterangan: 

 
 
 = Parameter rata-rata nilai gain ternormalisasi hasil belajar matematika 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Pemikiran 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan 

satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan (treatment). 

Perlakuan yang diberikan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2015/2016 di SMPGuppi Samata yang beralamat  di Kelurahan Romang 

Polong Kabupaten Gowa. 

 

3. Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini adalah one-grouppretest-posttestdesign yang 

termasuk dalam penelitian pre-eksperimentaldesigns. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1One-GroupPretest-posttest design 

 

Pretest Treatment PostTest 

O1 X O2 

Sumber: Sugiyono (2013: 111) 

Keterangan : 

32 



O1: Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS). 

O2:  Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS). 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIIB SMP Guppi Samata. 

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti yang 

dianggap dapat mewakili populasi dan diambil dengan menggunakan teknik 

sampling.Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan sampel 

penelitian ini adalah simple random sampling. Teknik tersebut digunakan 

karena antara kelas yang satu dengan kelas yang lainya dianggap homogen 

terutama dari segi hasil belajarnya,sehingga terpilih kelas VIIIByang terdiri 

dari 16 orang siswa sebagai kelas sampel. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika dengan penerapan model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS)didefenisikan sebagai model pembelajaran 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola hubungan antar siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini, siswa diharapkan 



untuk bekerja saling membantu dalam kelompok kecildan lebih 

diidentikkan dengan pola kerja sama daripada individu. 

2. Hasil belajar matematika siswa adalah skor hasil tes matematika yang 

diperoleh siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share(TPS). 

3. Keterlaksanaan aktivitas siswa adalah rata-rata keterlaksanaan 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

4. Respons siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa terhadap proses 

pembelajaran. 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Dalam tahap ini, konsultasi dengan pembimbing, memohon kepada 

kepala sekolah dan guru agar diberi izin untuk melakukan penelitian di 

sekolah dan mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 

dimaksud meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB), serta mempersiapkan lembar 

observasi aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran, angket respon 

siswa kemudian divalidasi oleh tim validator. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu sekitar dua minggu. 

Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan sebagai berikut: 



a) Kelas yang terpilih akan diberikan perlakuan yaitu diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair share (TPS) 

b) Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

share (TPS) berlangsung. 

c) Memberikan Posttest kepada siswasetelahdiajar denggan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair share (TPS) 

d) Memberikan lembar angket respons siswa setelah diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair share (TPS). 

3. Tahap Analisis 

Adapun dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari tes hasil 

belajar matematika siswa, lembar observasi siswa, dan lembar angket 

respon siswa. 

b) Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dibuatkan 

laporan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Tes Hasil Belajar 

Digunakan untuk memperoleh informasi tentang prestasi belajar siswa 

kelas VIIIB SMP Guppi Samata. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 



Digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe Think Pair share 

(TPS). 

3. Angket Respon Siswa 

Digunakan untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama penelitian berlangsung. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini ini adalah: 

1. Data tentang ketuntasan belajar matematika siswa sesudah 

pembelajaran, diambil dengan menggunakan tes hasil belajar 

matematika. 

2. Data tentang keaktifan siswa selama penelitian berlangsung diambil 

dengan menggunakan lembar obsesvasi aktivitas siswa. 

3. Data tentang respon siswa diambil dari angket respon siswa. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2013: 207) menyatakan bahwa “statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau generalisasi”. 

 

 



1. Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran, respon siswa terhadap proses pembelajaran dan 

keterlaksanaan pembelajaran. 

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh 

siswa dari pretest dan posttest. Untuk mengkategorikan skor hasil belajar 

siswa digunakan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional pada Tabel 3.2. 

berikut ini: 

Tabel 3.2Kategorisasi  Standar  yang Ditetapkan Departemen Pendidikan 

Nasional 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (Aras, 2013:30) 

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan berikut: 

    
 

  
      

Keterangan : 

   KBI = Ketuntasan belajar individu 

 T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

                = Jumlah skor total 

Skor Kategori 

0 54 Sangat rendah 

55– 64 Rendah 

65– 79 Sedang 

80 – 89 Tinggi 

90 – 100 Sangat Tinggi 



  Adapun kriteria ketuntasan minimal yang diberlakukan pada SMP Guppi 

Samata Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 3.5. berikut ini. 

Tabel 3.3Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

padaSiswa Kelas VIIIB SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa 

 

Nilai Kriteria 

65– 100 Tuntas 

0 –64 Tidak Tuntas 

Sumber: Pusat Data Akademik SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan 

yakni 65 sedangkan menurut Depdiknas  ketuntasan klasikal tercapai apabila  ≥ 

85% siswa di kelas tersebut telah dinyatakan tuntas dalam pembelajaran. 

Walaupun tidak mencapai kriteria ketuntasan hasil belajar tetapi terjadi 

peningkatan dari pretest ke posttest berarti lebih efektif setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

 
                   

 
                                            

            
      

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan analisis 

sebagai berikut: 

a. Analisis data peningkatan hasil belajar 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) 

hasil belajar matematika siswa kelas eskperimen. Gain diperoleh dengan cara 

membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan 

untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain 



ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi 

adalah: 

  
           

           
 

Dengan: 

  : Gain ternormalisasi 

      : Rata-rata skor tes akhir 

    : Rata-rata skor tes awal 

     : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 < g ≤ 0,70 Sedang 

g ≤ 0,29 Rendah 

 

b. Analisis data aktivitas siswa  

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh seorang observer, dianalisis 

dan dideskripsikan dengan merujuk pada interval penentuan kriteria 

efektivitas aktivitas siswa. 

Keefektifan dari aspek aktivitas siswa diukur dengan menggunakan 

kategori tidak aktif, kurang aktif, aktif, dan sangat aktif. Kriteria 

keefektifan untuk aspek aktivitas siswa ditentukan dengan menghitung 

masing-masing skor rata-ratanya. Adapun penentuan kategori aspek 

aktivitas siswa berdasarkan kriteria pada tabel 3.5 berikut: 



Tabel 3.5  Kriteria Keefektifan Aktivitas Siswa 

 

 

 

F

Frismasari (2015:45) 

Keterangan: 

 ̅ = Skor rata-rata aktivitas siswa. 

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan aktivitas siswa efektif 

jika nilai skor rata-rata minimal berada dalam kategori aktif 2,5 ≤  ̅< 3,5. 

c. Analisis data respons siswa 

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran. Data tersebut selanjutnya dianalisis 

dengan cara mencari persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan 

dalam angket. 

Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

P = 
 

 
 X 100% 

 

Keterangan: 

 P : Persentase siswa yang menjawab ya atau tidak 

 f : Frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak 

 N : Banyaknya siswa yang mengisi angket 

Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah lebih dari 75% 

siswa yang memberi respon positif dari jumlah aspek yang ditanyakan. 

Kriteria Aktivitas Siswa Kategori 

3,5 ≤    ̅≤ 4 Sangat Aktif 

2,5 ≤  ̅< 3,5 Aktif 

1,5 ≤    ̅< 2,5 Kurang Aktif 

 ̅< 1,5 Tidak Aktif 



2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, 

dilakukan uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi normal 

jika nilaip pada uji kolmogorov-smirnov lebih besar dari taraf signifikan. 

Adapun kriteria pengujian yaitu: 

1) Nilai probabilitas   0,05, distribusi adalah tidak normal (tidak simetris). 

2) Nilai probabilitas   0,05, distribusi adalah normal (simetris). 

b. Pengujian Hipotesis 

Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan pegujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 

telah diajukan. Untuk maksud tersebut maka pengujian dilakukan dengan 

menggunakan one sample t-test. Adapun pengujian hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) H0:  ≤ 64,99 melawan   H1: µ>64,99 

Dimana  µ = parameter nilai rata-rata hasil belajar siswa 

Kriteria pengujiannya yaitu tolak H0 jika nilai probabilitasnya ≤ 0,05 dan 

dilain pihak terima H1 

 



2) H0 :  g ≤ 0,29melawanH1 :  g> 0,29.  

Dimana µg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi  

Kriteria pengujiannya yaitu tolak H0 jika nilai probabilitasnya ≤ 0,05 dan 

dilain pihak terima H1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Data  hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah penerapan model kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran matematika. Hasil dan analisis data 

penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian tentang 

hasil belajar siswa, ketuntasan belajar siswa, peningkatan hasil belajar siswa, hasil 

observasi aktivitas siswa, dan hasil respon siswa melalui penerapan 

modelkooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang telah dilaksanakan di SMP 

Guppi Samata Kabupaten Gowa kelas VIII.B. Penelitian ini dilaksanakan selama 

lima kali pertemuan, dimana pertemuan pertama diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa dan diberikan posttest  setelah perlakuan pada 

pertemuan terakhir. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan 

sebagai berikut: 

Deskripsi Hasil Belajar Matematika  

1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diterapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas VIIIB SMP 



Guppi Samata Kabupaten Gowa disajikan secara lengkap pada lampiran. 

Selanjutnya, analisis deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa 

yang diajar dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB SMP 

Guppi Samata Kabupaten Gowa sebelum Diterapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif TipeThink Pair Share (TPS) 

 

Statistik Nilai 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 35 

Skor terendah 15 

Rentang skor 20 

Rata-rata skor 31,25 

Standar Deviasi 5 

 

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas 

VIIIB SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa sebelum proses pembelajaran melalui 

penerapan model kooperatif tipeThink Pair Share (TPS)adalah 31,25 dari skor 

ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 5. Skor yang 

dicapai siswa tersebar dari skor terendah 15 sampai dengan skor tertinggi 35 

dengan rentang skor 20. Jika hasil belajar matematika siswa dikategorikan 

berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum 

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif TipeThink Pair 

Share (TPS) 

 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ 64,99 Tidak Tuntas 16 100 

64,99>100 Tuntas 0 0 

Jumlah 16 100 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan 



yakni 65. Dari tabel 4.2 terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan individu adalah sebanyak 16 siswa atau 100% atau dengan kata lain 

tidak terdapat siswa yang tuntas atau 0% yang tuntas. Dari deskripsi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIIIB sebelum diterapkan 

model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)belum memenuhi indikator 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 85%. 

 

2) Deskripsi ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

 

Data posttest atau hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas VIIIBSMP 

Guppi Samata Kabupaten Gowa disajikan secara lengkap pada lampiran. 

Selanjutnya, analisis deskriptif terhadap nilai posttest yang diberikan pada siswa 

yang diajar dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIBSMP 

Guppi Samata Kabupaten Gowa setelah Diterapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif TipeThink Pair Share (TPS) 

 

Statistik Nilai 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 100 

Skor terendah 60 

Rentang skor 40 

Rata-rata skor 80,31 

Standar Deviasi 11,76 

 

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas 

VIIIB SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa setelah proses pembelajaran melalui 

penerapan model kooperatif tipeThink Pair Share (TPS)adalah 80,31 dari skor 

ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 11,76. 



Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 60 sampai dengan skor 

tertinggi 100 dengan rentang skor 40. Jika hasil belajar matematika siswa 

dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa setelah 

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif TipeThink Pair 

Share (TPS) 

 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ 64,99 Tidak Tuntas 2 12,5 

64,99 >100 Tuntas 14 87,5 

Jumlah 16 100 

 

Dari tabel 4.4 terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan individu adalah sebanyak 2 siswa atau 12,5% dari 16 siswa, sedangkan 

siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu ada 14 siswa atau 87,5%. Dari 

deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIIIB setelah 

diterapkan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)telah memenuhi 

indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu  85%. 

a. Peningkatan hasil belajar 

Data pretest dan posttest siwa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus gain ternormalisasi. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIIB SMPGuppi Samata Kabupaten Gowa 

setelah diterapkan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada 

pembelajaran matematika. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa hasil rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diterapkan 

model kooperatif tipe think Pair Share (TPS) adalah 0,71 



Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.5 berikut ini. 

Tabel 4.5 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa setelah 

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share  (TPS) 

 

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase 

g 0,70 Tinggi 11 68,75% 

0,30   g  0,70 Sedang 5 31,25% 

g  0,29 Rendah 0 0% 

Jumlah 16 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa terdapat 11 atau 68,75% siswa 

yang nilai gainnya  0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada 

kategori tinggi dan 5 atau 31,25% siswa yang nilai gainnya berada pada interval 

0,30 g  0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori 

sedang. Dari tabel 4.5 juga dapat diketahui bahwa tidak ada siswa atau 0% yang 

nilai gainnya  0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori 

rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,71 dikonversi kedalam 

tiga kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval  

g   0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP 

Guppi Samata setelah diterapkan model kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS)umumnya berada pada kategori tinggi. 

b. Hasil observasi aktivitas siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh melalui instrumen observasi aktivitas siswa 

yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator aktivitas siswa 

terdiri dari delapan aspek observasi yang didasarkan pada karakteristik 



pembelajaran. Observasi dilaksanakan berdasarkan petunjuk pada instrumen 

pengamatan yang dilakukan pada setiap pertemuan berdasarkan rubrik penilaian. 

Data hasil pengamatan observer disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Deskripsi Nilai Rata-rata Aktivitas Siswa dalam Proses 

Pembelajaran 

 

No. Aspek yang diamati Skor tiap pertemuan Rata-

rata 

Kategori 

Aktivitas 

Siswa 
I II III IV V 

 Aktivitas Positif  

1. Siswa yang hadir pada 

saat proses 

pembelajaran 

berlangsung 

 

 

 

P 

R 

E 

 

T 

E 

S 

T 

 

4 4 4  

 

P 

O 

S 

T 

 

T 

E 

S 

T 

 

4,00 Sangat 

Aktif 

2. Siswa yang 

memperhatikan 

pembahasan pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

4 4 4 4,00 Sangat 

Aktif 

3. Siswa yang mengajukan 

pertanyaan pada guru 

3 2 3 2,67 Aktif 

4. Siswa yang menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

mengenai materi yang 

sedang dipelajari 

3 3 3 3,00 Aktif 

5. Siswa fokus 

menyelesaikan soal 

yang diberikan oleh 

guru secara 

berpasangan 

4 4 4 4,00 Sangat 

Aktif 

 6. Siswa yang 

mempersentasekan hasil 

kerja kelompok 

2 2 2 2,00 Kurang 

Aktif 

7. Siswa yang mengajukan 

pertanyaan atau 

tanggapan pada saat 

presentase kelompok 

2 2 2 2,00 Kurang 

Aktif 

 Jumlah 22 21 22   

 Rata-rata  3,14 3,00 3,14  3,10 Aktif 

  

Aktivitas Negatif 

 



 

Adapun skor rata-rata aktivitas siswa untuk setiap pertemuan pada kelas 

yang diajar dengan penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

dilihat pada tabel berikut:   

Tabel 4.7 Deskripsi Nilai Akhir Rata-rata Aktivitas Siswa dalam Proses 

Pembelajaran 

 

Pertemuan Nilai Rata-rata Aktivitas 

Siswa 

Kategori 

II 

III 

IV 

3,14 

3,00 

3,14 

Aktif 

Aktif 

Aktif 

Rata-rata 3,10 Aktif 

Tabel 4.7 menjadi fakta bahwa nilai rata-rata aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran pada pertemuan kedua adalah 3,14, pertemuan ketiga adalah 3,00, 

dan pertemuan keempat adalah 3,14,. Nilai rata-rata aktivitas siswa untuk ketiga 

pertemuan tersebut adalah 3,10. 

Adapun aspek aktivitas dikatakan terpenuhi jika skor aktivitas tersebut 

minimal dalam kategori aktif. Berdasarkan tabel 4.7, tampak bahwa kategori 

aktivitas siswa berada pada kategori aktif yaitu mencapai rata-rata 3,10. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada kelas VIIIB SMP Guppi 

samata Kabupaten Gowa yang diajar dengan model kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS)pada materi Gradien memenuhi kriteria efektivitas.  

 

8. Siswa yang melakukan 

aktivitas lain diluar 

kegiatan pembelajaran 

(mengganggu teman 

pada saat pembelajaran 

berlangsung) 

 1 1 1  1,00 Tidak 

Aktif 

 Jumlah  1 1 1  1,00 Tidak 

Aktif 



c. Respons siswa terhadap proses pembelajaran  

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) diperoleh melalui 

pemberian angket respon siswa. Hasil analisis respon siswa selanjutnya disajikan 

dalam tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Data Hasil Respon Siswa Terhadap Proses Pembelajaran 

Matematika dengan Penerapan Model Kooperatif TipeThink 

Pair Share (TPS) 

 

NO. ASPEK YANG DIRESPON FREKUENSI PERSENTASE 

(%) 

YA TIDAK YA TIDAK 

1 Apakah Anda senang belajar 

matematika? 
16 0 100 0 

2 Apakah Anda senang dengan cara 

mengajar guru dalam proses 

pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS)? 

16 0 100 0 

3 Apakah Anda mengerti materi 

yang diajarkan oleh guru melalui 

model kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS)? 

13 3 81,25 18,75 

4 Apakah Anda senang berdiskusi 

dengan teman sekelas Anda pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung? 

15 1 93,75 6,25 

5 Apakah Anda menyukai proses 

belajar mengajar dengan 

menggunakan model kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS)? 

13 3 81,25 18,75 

6 Apakah dengan menggunakan 

model kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) Anda lebih mudah 

mengerti materi pelajaran 

matematika? 

12 4 75 25 

7 Apakah Anda termotivasi untuk 

belajar matematika setelah 

diterapkan model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS)? 

13 3 81,25 18,75 

8 Apakah Anda merasakan ada 14 2 87,5 12,5 



kemajuan setelah diterapkan model 

kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS)? 

9. Apakah Anda merasa senang jika 

dalam pembelajaran matematika 

selanjutnya diterapkan model 

kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS)? 

15 1 93,75 6,25 

RATA-RATA 88,19 11,81 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa 

kelas VIII.B SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa memberi respon positif 

terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS),  dimana rata-rata persentase respon siswa adalah 88,19%. 

Dengan demikian respon siswa yang diajar dengan model ini dapat dikatakan 

efektif karena telah memenuhi kriteria respon siswa yakni ≥ 75% memberikan 

respon positif. 

 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan 

hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 16 diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil 

belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika pvalue ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 



Jika pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh bahwa nilai 

probabilitas pada pretest (p) = 1,355 dan pada posttest p = 0,708 dengan taraf 

signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa p  α, yang berarti bahwa data 

skor hasil belajar siswa pretest dan posttest berasal dari data berdistribusi normal. 

Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

b. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

apakah pembelajaran matematika efektif dengan menerapkan model kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas VIIIB SMP Guppi Samata 

Kabupaten Gowa. 

1) Hasil Belajar 

Ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)dihitung dengan menggunakan uji t yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0:  ≤ 64,99  melawan   H1: µ>64,99 

Keterangan : 

µ = parameter nilai rata-rata hasil belajar siswa 

 Setelah dilakukan uji t pada hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) hasil analisisnya 

menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya adalah 0,000 (lampiran E). Karena nilai 

probabilitasnya ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Gain Ternormalisasi  



Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dihitung dengan menggunakan uji-t one 

sample test yang dirumuskan dengan hipotesis ssebagai berikut : 

      
  0,29   melawan       

  0,29 

Keterangan: 

 
 
 = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran E) tampak bahwa nilai 

probabilitasnya adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain 

ternormalisasi pada siswa kelas VIIIB SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa 

lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka pada bagian  ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian 

yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis 

inferensial. 

1. Pembahasan hasil analisis deskriptif 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang ketuntasan belajar siswa 

serta peningkatannya, aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, dan 

respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Ketiga aspek tersebut akan diuraikan 

sebagai berikut. 

 

 



a. Ketuntasan belajar siswa 

1) Ketuntasan belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menunjukkan bahwa dari 16 

siswa tidak terdapat siswa yang nilainya mencapai KKM atau dengan 

kata lain belum ada nilai siswa yang berada pada kategori tuntas. 

2) Ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) menunjukkan bahwa dari 16 siswa, ada 2 

siswa yang belum mencapai KKM atau masih berada pada kategori 

tidak tuntas dan 14 siswa berada pada kategori tuntas. Dengan kata lain 

setelah menerapkan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

hasil belajar siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini 

berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal. 

3) Gain ternormalisasi atau peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran E) 

menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain 



ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah 0,71. Itu 

artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP 

Guppi Samata Kabupaten Gowa, setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) umumnya berada 

pada kategori tinggi karena nilai gainnya berada pada interval g ≥0,70 

Disisi lain yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa sebelum 

dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) adalah denga adanya Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan sebanyak 

3 kali sesuai dengan indikator yang diajarkan oleh peneliti. Dari nilai LKS 

tersebut dapat terlihat bahwa antusias siswa dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan LKS, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Adapun nilai dari LKS tersebut dapat dilihat di 

lampiran D 

b. Aktivitas siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan menerapkan model pembelajaran koooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) pada siswa kelas VIIIB SMP Guppi Samata Kabupaten 

Gowamenunjukkan bahwa siswa sudah berada pada kategori aktif. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada kelas VIIIB SMP 

Guppi Samata Kabupaten Gowa yang diajar dengan model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS)pada materi gradien memenuhi kriteria efektivitas.  

c. Respons siswa 



Berdasarkan jawaban siswa kelas VIIIB tentang angket respons siswa 

yang diberikan oleh peneliti diperoleh informasi yang tertera pada tabel 4.8 

rata-rata hasil respons siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah 89,19%. Dengan demikian 

respon siswa yang diajar dengan model ini dapat dikatakan efektif karena 

telah memenuhi kriteria respon siswa yakni ≥ 75% memberikan respon positif. 

 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan 

uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena 

nilai p >  = 0,05 (lampiran E). 

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk 

digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan 

Normalized gain pada data pretest dan data postest. Pengujian Normalized gain 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diberi perlakuan. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample 

test dengan sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data 

postest. (Lampiran E) telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,05 =  , sehingga    

ditolak dan    diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar 

matematika setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) pada siswa kelas VIIIB SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa dimana 

nilai gainnya berada pada interval g  0,70.” 



Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika efektif melaluipenerapan 

model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas VIIIBSMP Guppi 

Samata Kabupaten Gowa”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) adalah tuntas, dimana hanya terdapat2 atau 12,5% siswa 

berada pada kategori tidak tuntas sedangkan14 atau 87,5% siswa berada 

pada kategori tuntas dan memenuhi indikator ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal yaitu  85%. Hal ini dapat dibandingkan dengan hasil 

belajar matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), dimana semua siswa (100%) yang 

masuk dalam kategori tidak tuntas, sehingga tidak memenuhi indikator 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu  85%. 

2. Rata-rata aktivitas siswa selama diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

ketiga berada pada kategori aktif pada interval 2,5 ≤  ̅< 3,5.  

3. Rata-rata respons siswa kelas VIIIB SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa 

terhadap pembelajaran matematika setelah diterapkan model pebelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)adalah efektif karena telah 
58 



memenuhi kriteria respon siswa yakni ≥ 75% memberikan responspositif, 

dimana rata-rata persentase respon siswa adalah 89,19%.  

Berdasarkan persentase tersebut, maka dapat dikatakan Dari hasil analisis 

deskriptif dan inferensial keempatindikatorefektivitastelahterpenuhi, dimana 

hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan 

sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data posttesttelah 

diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 =  , sehingga   ditolak dan   diterima,maka 

dapatdisimpulkanbahwa pembelajaran matematika efektif dengan menerapkan 

model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa Kelas VIIIB SMP 

Guppi Samata Kabupaten Gowa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dalam mengajarkan matematika, guru 

harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta 

dapat melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa dapat termotivasi 

untuk lebih giat dan semangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

2. Kepada peneliti di bidang pendidikan di masa mendatang agar 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) baik dalam bidang studi matematika maupun 

di bidang studi yang lain untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dalam 

rangka peningkatan mutu pendidikan secara umum. 
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LEMBAR  KEGIATAN  SISWA 01 
 

 

 

Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII.B 

Hari/tanggal  : 

Waktu   : 20 menit 

Kelompok  : 

 

Anggota 

1. ..........................................  2................................................... 

Petunjuk umum:  

1. Sebelum menjawab tulislah nama dan kelompok anda di kanan atas lembar 

jawaban anda. 

2. Bacalah soal-soal di bawah ini, diskusikan bersama teman-teman satu 

kelompokmu, kemudian selesaikan soal-soal tersebut secara seksama. 

3. Jawablah  latihan-latihan dibawah ini dengan singkat, jelas dan benar. 

4. Sebelum di kumpul piriksa kembali jawaban anda. 

 

 

 

 

Petunjuk umum:  

1. Sebelum menjawab, tulislah nama dan kelompok Anda di kanan atas 

lembar jawaban Anda! 

2. Bacalah soal-soal di bawah ini, diskusikan bersama teman-teman satu 

kelompok Anda, kemudian selesaikan soal-soal tersebut secara seksama! 

3. Jawablah  latihan-latihan dibawah ini dengan singkat, jelas dan benar! 

4. Sebelum di kumpul, periksalah kembali jawaban Anda! 

 

LKS 01 

Standar Kompetensi: 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar :     

1.6. Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus. 

Indikator :  

 Menjelaskan pengertian gradien garis lurus. 

 Menjelaskan berbagai gradien garis lurus. 

 Tujuan :  

 Siswadapatmengetahui dan menjelaskanpengertian gradien garis lurus dengan 

tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 Siswadapatmengetahui dan menjelaskanberbagai gradien garis lurus dengan 

tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 



SOAL: 

Tentukanlah gradien dari keempat garis pada diagram cartesius di bawah ini! 

(I)   Jawab: 
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  6 

                                Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

(II)  Jawab: 
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 y           
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.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

.............................................................................................................

.............................................................................................................

............................................................................ 

.................................................................................................. 
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.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

.............................................................................................................

.............................................................................................................

............................................................................ 

.................................................................................................. 

 

 



(III)  Jawab: 

y     

x 

 

   -6 

 

 

 

 

 

 

 

(IV) Jawab: 

y  

x 

 

 

     -6 

 

 

 

 

 

_Selamat Mengerjakan_ 
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ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN LKS.1 

No Soal Penyelesaian Bobot 

1.  Tentukanlah gradien 

dari keempat garis pada 

diagram cartesius di 

bawah ini! 

(I) 

x 

  6 

 

 

           Y 

 

 

(II)  

x 

                           6 

 

 

           y           

 

 

 

 

(III) y    

x 

 

 

 

-6 

 

 

 

(IV) y    

x 

 

 

 

     -6 

 

 

 

                                

  
     

     
 

 
   

   
 

      
 

  
 

        

  
     

     
 

 
   

   
 

      
  

 
 

        

  
     

     
 

      
   

      
 

       
 

 
 

Penyelesaian: 

Untuk menentukan gradien dari suatu 

garis 

  
     

     
 atau    

     

     
 

Dimana, 

I) Misal titik 1 adalah               
dan titik 2 adalah               

maka: 

 

Atau misal titik 1 adalah          
      dan titik 2 adalah         
      maka: 

 

II) Titik-titik yang diketahui dari gambar 

adalah (0,6) dan (-3,0), sehingga 

gradien garisnya adalah: 

         
 

III) Titik-titik yang diketahui dari 
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3 

3 

-3 
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gambar adalah (-3,0) dan (0,- 6) 

sehingga gradien garisnya adalah: 

 

 

IV) Titik-titik yang diketahui dari 

gambar adalah (3,0) dan (0,- 6) 

sehingga gradien garisnya adalah: 
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Rubrik 4 (Empat)-Poin 

Poin Kriteria 

 

 

4 

 Penyelesaiannyabenardansiswamenunjukkankeseluruhanpemahamant
entangkonsepatauprosedur. 

 Tugas yang 

diberikantelahdiselesaikansepenuhnyadenganmenggunakanmetodema

tematis yang tepat. 

 Responsnyadapatmengandungkesalahankecil, 
tetapiresponsnyacermatdanpemahamannyaterbukti. 

 

 

3 

 Penyelesaiannyamendemonstrasikanpemahamantentangkonsepataupr

osedurmatematis yang dilibatkandalamtugas. 

 Responsnyakebanyakansudahbenar, tetapimengandungkesalahan-
kesalahankecildalampelaksanaanprosedurmatematisataupendemonstra

sianpemahamankonsep. 

 

 

 

2 

 Responsnyahanyabenarsebagian. 

 Penyelesaianataumetodeuntukmemecahkanmasalahmungkinbenar, 
tetapiresponsnyamendemonstrasikanhanyasebagianpemahamantentangk

onsepatauprosedurmatematis yang mendasari. 

 Kesalahan-kesalahanmenunjukkankesalahpahamanbagian-
bagiandaritugasataukesimpulan yang salah. 

 

 

1 

 Responsnyamenunjukkanpemahaman yang 
terbatastentangkonsepdanprosedurmatematis. 

 Responsnyatidaklengkapdanbagian-bagiandarimasalah yang 
telahdipecahkandan/ataudijelaskanmengandungkesalahanseriusatauke

simpulan yang tidaklengkap.   

 

0 
 Penyelesaiannyasepenuhnyasalah. 

 Responsnyatidakdapatdipahamidan/atautidakmendemonstrasikanpem

ahamantentangkonsep. 

 

Rubrik diambil dari Teaching Mathematics Today(Shelly Frei, 2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR  KEGIATAN  SISWA 02 

 

 

 

 

 

Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII.B 

Hari/tanggal  : 

Waktu   : 20 menit 

Kelompok  : 

 

Anggota 

1. ..........................................  2................................................... 

Petunjuk umum:  

5. Sebelum menjawab tulislah nama dan kelompok anda di kanan atas lembar 

jawaban anda. 

6. Bacalah soal-soal di bawah ini, diskusikan bersama teman-teman satu 

kelompokmu, kemudian selesaikan soal-soal tersebut secara seksama. 

7. Jawablah  latihan-latihan dibawah ini dengan singkat, jelas dan benar. 

8. Sebelum di kumpul piriksa kembali jawaban anda. 

 

 

 

 

Petunjuk umum:  

1. Sebelum menjawab, tulislah nama dan kelompok Anda di kanan atas 

lembar jawaban Anda! 

2. Bacalah soal-soal di bawah ini, diskusikan bersama teman-teman satu 

kelompok Anda, kemudian selesaikan soal-soal tersebut secara seksama! 

3. Jawablah  latihan-latihan dibawah ini dengan singkat, jelas dan benar! 

4. Sebelum di kumpul, periksalah kembali jawaban Anda! 

LKS 02 

Standar Kompetensi: 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar :     

1.6. Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus. 

Indikator:  

 Menjelaskan persamaan garis yang melalui satu titik dengan gradien tertentu 

 Menjelaskan persamaan garis yang melalui dua titik dengan gradien tertentu 

Tujuan :  

 Siswadapatmenjelaskanpersamaan garis yang melalui satu titik dengan 

gradien tertentu dengan tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 Siswadapatmenjelaskangaris yang melalui dua titik dengan gradien tertentu 

dengan tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 
 



SOAL: 

b. (-4, 5) 

Jawab: 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . 

. . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . .  ..  . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . 

. . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

.. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  

. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . 

.. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . .  

1. Tentukanlah persamaan garis yang memiliki gradien 3 dan melalui titik: 

a.  (3, 6) 



2.  Tentukanlah persamaan garis yang melalui titik (3,4) dan titik (5,12)! 

Jawab: 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . 

. . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . .  ..  . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . 

. . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

.. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  

. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . 

.. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .  . . . . . . . . . . . . . . 

.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ..  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. 

. .  . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

_Selamat Mengerjakan_ 



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN LKS.2 

No. Soal Penyelesaian Bobot 

1.  Tentukanlah 

persamaan garis yang 

memiliki gradien 3 

dan melalui titik: 

a.  (3, 6) 

a. (-4, 5) 

             

             

             

           

         

       

             

           [  ]  

          

           

          

        

Penyelesaian: 

Menentukan persamaan suatu garis lurus 

jika telah diketahui gradien dan hanya satu 

titik adalah dengan menggunakan rumus: 

a. Diketahui gradien garis adalah 3 dan 

titik (3,6). Persamaan garisnya adalah: 

 

b. Diketahui gradien garis adalah 3 dan 

titik (-4, 5). Persamaan garisnya adalah: 
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2.  Tentukanlah 

persamaan garis 

yang melalui titik 

(3,4) dan titik 

(5,12)! 

Penyelesaian: 

Menentukan persamaan suatu garis lurus 

jika diketahui dua buah titik yang 

dilaluinya adalah dengan menggunakan 

rumus: 

     (
     

     
)         atau 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

     (
     

     
)        

     (
     

     
)        

                    

    (
    

   
)       

    (
  

  
)       

            

          

       

    (
    

   
)       

            

           

          

       

                               

Persamaan garisnya adalah dengan 

mensubtitusikan titik ke rumus: 

       + 4 

atau: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 SKOR MAKSIMAL 12 

 NILAI PEROLEHAN SISWA = 
              

                 
      



Rubrik 4 (Empat)-Poin 

Poin Kriteria 

 

 

4 

 Penyelesaiannya benar dan siswa menunjukkan keseluruhan 
pemahaman tentang konsep atau prosedur. 

 Tugas yang diberikan telah diselesaikan sepenuhnya dengan 

menggunakan metode matematis yang tepat. 

 Responsnya dapat mengandung kesalahan kecil, tetapi 
responsnya cermat dan pemahamannya terbukti. 

 

 

3 

 Penyelesaiannya mendemonstrasikan pemahaman tentang 

konsep atau prosedur matematis yang dilibatkan dalam 

tugas. 

 Responsnya kebanyakan sudah benar, tetapi mengandung 
kesalahan-kesalahan kecil dalam pelaksanaan prosedur 

matematis atau pendemonstrasian pemahaman konsep. 

 

 

 

2 

 Responsnya hanya benar sebagian. 

 Penyelesaian atau metode untuk memecahkan masalah 
mungkin benar, tetapi responsnya mendemonstrasikan hanya 

sebagian pemahaman tentang konsep atau prosedur matematis 

yang mendasari. 

 Kesalahan-kesalahan menunjukkan kesalahpahaman 
bagian-bagian dari tugas atau kesimpulan yang salah. 

 

 

1 

 Responsnya menunjukkan pemahaman yang terbatas 
tentang konsep dan prosedur matematis. 

 Responsnya tidak lengkap dan bagian-bagian dari masalah 
yang telah dipecahkan dan/atau dijelaskan mengandung 

kesalahan serius atau kesimpulan yang tidak lengkap.   

 

0 
 Penyelesaiannya sepenuhnya salah. 

 Responsnya tidak dapat dipahami dan/atau tidak 

mendemonstrasikan pemahaman tentang konsep. 

   

Rubrik diambil dari Teaching Mathematics Today(Shelly Frei, 2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR  KEGIATAN  SISWA 03 
 

 

 

Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII.B 

Hari/tanggal  : 

Waktu   : 20 menit 

Kelompok  : 

 

Anggota 

1. ..........................................  2................................................... 

Petunjuk umum:  

9. Sebelum menjawab tulislah nama dan kelompok anda di kanan atas lembar 

jawaban anda. 

10. Bacalah soal-soal di bawah ini, diskusikan bersama teman-teman satu 

kelompokmu, kemudian selesaikan soal-soal tersebut secara seksama. 

11. Jawablah  latihan-latihan dibawah ini dengan singkat, jelas dan benar. 

12. Sebelum di kumpul piriksa kembali jawaban anda. 

 

 

Petunjuk umum:  

5. Sebelum menjawab, tulislah nama dan kelompok Anda di kanan atas 

lembar jawaban Anda! 

6. Bacalah soal-soal di bawah ini, diskusikan bersama teman-teman satu 

kelompok Anda, kemudian selesaikan soal-soal tersebut secara seksama! 

7. Jawablah  latihan-latihan dibawah ini dengan singkat, jelas dan benar! 

8. Sebelum di kumpul, periksalah kembali jawaban Anda! 

 

 

 

 

LKS 03 

Standar Kompetensi: 

2. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

 

Kompetensi Dasar :     

1.6. Menentukan gradien, persamaan, dan grafik garis lurus. 

Indikator :  

 Mengenal gambar grafik garis lurus 

Tujuan :  

 Siswadapatmengenal gambar grafik garis lurus dalam berbagai bentukdengan 

tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 



SOAL: 

Gambarlah garis lurus dengan persamaan       ! 

Jawab: 

 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . .. . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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_Selamat Mengerjakan_ 



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN LKS.3 

 

 

 

No. Soal Penyelesaian Bobot 

3.  Gambarlahgaris lurus 

dengan persamaan 

      ! 

 

      

      

                       

                        

Penyelesaian: 

Diketahui:        

Mislakan    , 

kemudian subtitusikan ke persamaan 

untuk memperoleh titik koordinat I, 

kemudian misalkan     , untuk 

memperoleh titik koordinant II dengan 

cara sebagai berikut: 

- Untuk      => 

-                       

Jadi,              

- Untuk      => 

-                     

Jadi,             

Dengan demikian, grafiknya dalam 

diagram cartesius adalah... 

y 

        

        1 

 -1     0 1     2     3    4      x 

    -1 

-2 

                    -3 

                    -4   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 SKOR MAKSIMAL 4 

 NILAI PEROLEHAN SISWA = 
              

                
      



Rubrik 4 (Empat)-Poin 

Poin Kriteria 

 

 

4 

 Penyelesaiannya benar dan siswa menunjukkan keseluruhan 
pemahaman tentang konsep atau prosedur. 

 Tugas yang diberikan telah diselesaikan sepenuhnya dengan 

menggunakan metode matematis yang tepat. 

 Responsnya dapat mengandung kesalahan kecil, tetapi 
responsnya cermat dan pemahamannya terbukti. 

 

 

3 

 Penyelesaiannya mendemonstrasikan pemahaman tentang 

konsep atau prosedur matematis yang dilibatkan dalam 

tugas. 

 Responsnya kebanyakan sudah benar, tetapi mengandung 
kesalahan-kesalahan kecil dalam pelaksanaan prosedur 

matematis atau pendemonstrasian pemahaman konsep. 

 

 

 

2 

 Responsnya hanya benar sebagian. 

 Penyelesaian atau metode untuk memecahkan masalah 
mungkin benar, tetapi responsnya mendemonstrasikan hanya 

sebagian pemahaman tentang konsep atau prosedur matematis 

yang mendasari. 

 Kesalahan-kesalahan menunjukkan kesalahpahaman 
bagian-bagian dari tugas atau kesimpulan yang salah. 

 

 

1 

 Responsnya menunjukkan pemahaman yang terbatas 
tentang konsep dan prosedur matematis. 

 Responsnya tidak lengkap dan bagian-bagian dari masalah 
yang telah dipecahkan dan/atau dijelaskan mengandung 

kesalahan serius atau kesimpulan yang tidak lengkap.   

 

0 
 Penyelesaiannya sepenuhnya salah. 

 Responsnya tidak dapat dipahami dan/atau tidak 

mendemonstrasikan pemahaman tentang konsep. 

   

Rubrik diambil dari Teaching Mathematics Today(Shelly Frei, 2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : SMP GUPPI SAMATA 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/Semester        : VIII/I (Ganjil) 

Tahun Pelajaran        : 2015/2016 

Alokasi Waktu        : 2 x 40 Menit (Pertemuan 1) 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6. Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus. 

 

C. INDIKATOR : 

1. Kognitif : 

 Proses: 

 Menjelaskan pengertian gradien garis lurus. 

 Menjelaskan berbagai gradien garis lurus. 

 Produk: 

 Mengetahuipengertian gradien garis lurus. 

 Menentukan berbagai gradien garis lurus. 

 

2. Afektif : 

 Sikap 

 Teliti, Bertanggung jawab, Kreatif, Disiplin, Mandiri, Rasa ingintahu, 

Kerjakeras, Percayadiri, Jujur, danBerperilakusantun. 

 Keterampilan Sosial 

 Bekerjasama, MenghargaipendapatTeman, menyampaikan pendapat, 

menjadi pendengar yang baik, dan komunikatif. 



D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Kognitif : 

 Proses: 

 Siswadapatmenjelaskanpengertian gradien garis lurus dengan tepat sesuai  

yang dijelaskan oleh guru 

 Siswadapatmenjelaskan berbagai gradien garis lurus dengan tepat sesuai  

yang dijelaskan oleh guru 

 

 Produk: 

 Siswadapatmengetahuipengertian gradien garis lurus dengan tepat sesuai  

yang dijelaskan oleh guru 

 Siswadapatmenentukan berbagai gradien garis lurus dengan tepat sesuai  

yang dijelaskan oleh guru 

 

2. Afektif :  

 Karakter: 

 Jujur dalam menyelesaikan soal, tidak berbohong 

 Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

 Hati-hati dalam menyelesaikan soal 

 Teliti dalam menentukan berbagai gradien garis lurus 

 

 Keterampilan Sosial: 

 Siswa mampu menyumbangkan ide atau berpendapat 

 Saling menghormati dan membantu pasangannya yang mengalami 

kesulitan 

 Inisiatif bertanya atau rasa ingin tahu 

 Setiap pasangan mampu mempersentasekan hasil diskusinya 

 

 

 

 



E. MATERI AJAR 

2. Gradien 

Gradien adalah nilai kemiringan 

a) Gradien Suatu Garis yang Melalui Titik Pusat O(0, 0) dan Titik (x, y) 

Gradien suatu garis adalah bilangan yang menyatakan kecondongan suatu 

garis yang merupakan perbandingan antara komponen y dan komponen x 

 Garis dengan persamaan y = mx memiliki gradient m 

 Garis dengan persamaan y = mx + c memiliki gradient m 

 Gradien garis dengan persamaan ax  + by  = c adalah 
  

 
 

b) Gradien Garis yang Melalui Dua Titik ( x1, y1) dan ( x2, y2)  

Gradien Garis yang Melalui Dua Titik ( x1, y1) dan ( x2, y2) adalah  

m = 
  

  
  

      

      
 

c) Mengenal Gradien Garis Tertentu 

1) Gradien garis yang sejajar sumbu x dan gradient garis yang sejajar sumbu y 

 Gradien garis yang sejajar sumbu x adalah nol 

 Gradien garis yang sejajar sumbu y tidak didefinisikan. 

2) Gradien garis-garis yang saling sejajar 

Jika garis y1 = m1x + c sejajar dengan garis y2 = m2x + c maka gradient kedua 

garis tersebut sama, atau m1 = m2 

3) Gradien garis yang saling tegak lurus 

Hasil kali gradient dua garis yang saling tegak lurus adalah -1 

 

 

 



F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif  tipe Think Pair 

Share(TPS) 

Metode Pembelajaran  : Diskusi secara berpasangan dan pemberian tugas 

kelompok 

 

G. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA 

 Sumber Pembelajaran : 

Buku paket, yaitu buku matematika kelas VIII Semester 1 karangan Dewi  

Nurharini.,dkk 

 Media Pembelajaran : 

LKS,  buku paket, papan tulis, spidol, dan penghapus. 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 

(Apersepsi ) 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru melakukan pembukaan kemudian 

mengarahkan siswa untuk berdo’a  

3. Memeriksa kehadiran siswa dan 

meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan misalnya buku siswa 

4. Melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan tentang 

pelajaran sebelumnya yang berkaitan 

dengan materi ajar 

10 menit 

Kegiatan inti Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa 

 Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

60 menit 



belajar 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 

 Guru menyajikan informasi kepada 

siswa kemudian memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terhadap materi yang belum 

dipahami. 

 Meminta siswa mempelajari soal-soal 

pada LKS dan meminta siswa bepikir 

(think) mengenai pemecahannya. 

Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa kedalam 

Kelompok 

 Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana cara membentuk kelompok 

belajar, yaitu dengan meminta siswa 

untuk berdiskusi dengan teman 

sebangkunya atau pasangannya (pair) 

tentang hasil pemikiran mereka. 

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

 Guru berkeliling untuk mengarahkan 

dan membimbing kelompok kelompok 

belajar yang masih kurang paham pada 

saat mereka mengerjakan tugas. 

Fase 5 : Evaluasi 

 Guru mengevaluasi hasil belajar siswa 

tentang materi yang telah dipelajari dan 

didiskusikan. Yaitu, dengan 

mempersilahkan setiap pasangan untuk 

berbagi (share) mengenai hasil diskusi 

mereka di depan kelas. 



 Guru memberikan kesempatan kepada 

pasangan yang lain untuk memberikan 

tanggapan. 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

 Guru mencari cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar 

individu dan kelompok 

Penutup 2. Siswa dan guru melakukan refleksi 

3. Guru menyimpulkan dari semua yang 

telah dipelajari 

4. Memberikan pekerjaan rumah kepada 

siswa. 

5. Guru menginformasikan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya dan meminta siswa untuk 

mempelajarinya 

6. Guru memberikan penguatan kepada 

siswa untuk senantiasa belajar dan 

mengulang- ulang pelajaran 

7. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan penutup 

10 Menit 

 

I. PENILAIAN 

 Penilaian Proses 

 Dalam melaksanakan tugas berpasangan dan mempersentasekan hasil 

kerja. 

 Penilaian tertulis terhadap hasil kerja soal yang diberikan 

Teknik    : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian 

 

 



Contoh Instrument  : 

1. Penilaian kognitif 

Kompetensi Dasar  : 1.6. Menentukan gradien garis lurus. 

 

No Soal Penyelesaian Bobot 

4.  Tentukanlah gradien 

dari keempat garis pada 

diagram cartesius di 

bawah ini! 

(I)   

       x 

  6 

 

 

           Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(I)  

       x 

                           6 

 

 

           y           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                

  
     

     
 

 
   

   
 

      
 

  
 

        

  
     

     
 

 
   

   
 

      
  

 
 

        

Penyelesaian: 

Untuk menentukan gradien dari suatu 

garis 

  
     

     
 atau    

     

     
 

Dimana, 

I) Misal titik 1 adalah               
dan titik 2 adalah               
maka: 

 

Atau misal titik 1 adalah          
      dan titik 2 adalah         
      maka: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

3 



 

 

 

 

 

 

(II) y    

                                 x 

 

 

 

                                 -6 

 

 

 

 

 

(III) y    

                                 x 

 

 

 

     -6 

 

 

 

  
     

     
 

      
   

      
 

       
 

 
 

  
     

     
 

      
      

    
 

             
 

  
 

               

  
     

     
 

      
      

   
 

       
 

 
 

        

II) Titik-titik yang diketahui dari gambar 

adalah (0,6) dan (-3,0), sehingga 

gradien garisnya adalah: 

         
 

III) Titik-titik yang diketahui dari 

gambar adalah (-3,0) dan (0,- 6) 

sehingga gradien garisnya adalah: 

 

 

IV) Titik-titik yang diketahui dari 

gambar adalah (3,0) dan (0,- 6) 

sehingga gradien garisnya adalah: 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 SKOR MAKSIMAL 16 

 NILAI PEROLEHAN SISWA = 
              

                 
      

-3 

3 



2. Penilaian Afektif 

 

     Keterangan :  A : Amat Baik  C : Cukup 

 B : Baik  D : Kurang 

 

Gowa,        Oktober   2015 

      Guru Pamong      Mahasiswa 

 

  

  

Riskawaty, S.Pd 

NIP:                                                                                NIM: 10536 4062 11 

NamaSiswa/murid 
Penilaian 

Karakter Keterampilansosial 

NUR AZIZA   

ANUR FADILA   

NUR ISMI   

NURUL AENI   

PUTRI RAHAYU   

RAHMAT   

RENDI   

RESALDI   

RESKI   

SATRIANI   

SATRIO   

SRI AYU AMELIA R   

SULHIJRIN   

SUMAYYA   

MUH AGUNG ASHARI   

INDAH SARI UTAMI   

Siti Masita 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : SMP GUPPI SAMATA 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/Semester        : VIII/I (Ganjil) 

Tahun Pelajaran        : 2015/2016 

Alokasi Waktu        : 2 x 40 Menit (Pertemuan II) 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6. Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus. 

C. INDIKATOR : 

1. Kognitif : 

 Proses: 

 Menjelaskan persamaan garis yang melalui satu titik dengan gradien 

tertentu 

 Menjelaskan persamaan garis yang melalui dua titik dengan gradien 

tertentu 

 Produk: 

 Menentukan persamaan garis yang melalui satu titik dengan gradien 

tertentu 

 Menentukan persamaan garis yang melalui dua titik dengan gradien 

tertentu 

 

2. Afektif : 

 Sikap 

 Teliti, Bertanggung jawab, Kreatif, Disiplin, Mandiri, Rasa ingin tahu, 

Kerja keras, Percaya diri, Jujur, dan Berperilaku santun. 

 



 Keterampilan Sosial 

 Bekerja sama, Menghargai pendapatTeman, menyampaikan pendapat, 

menjadi pendengar yang baik, dan komunikatif. 

2. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Kognitif : 

 Proses: 

 Siswa dapat menjelaskan persamaan garis yang melalui satu titik dengan 

gradien tertentu dengan tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 Siswa dapat menjelaskan garis yang melalui dua titik dengan gradien 

tertentu dengan tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 

 Produk: 

 Siswa dapatmenentukangaris yang melalui satu titik dengan gradien 

tertentu dengan tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 Siswadapatmenentukangaris yang melalui dua titik dengan gradien tertentu 

dengan tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 

2. Afektif :  

 Karakter: 

 Jujur dalam menyelesaikan soal, tidak berbohong 

 Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

 Hati-hati dalam menyelesaikan soal 

 Teliti dalam  menentukan garis yang melalui satu titik dengan gradien 

tertentu 

 

 Keterampilan Sosial: 

 Siswa mampu menyumbangkan ide atau berpendapat 

 Saling menghormati dan membantu pasangannya yang mengalami 

kesulitan 

 Inisiatif bertanya atau rasa ingin tahu 

 Setiap pasangan mampu mempersentasekan hasil diskusinya 

 



3. MATERI AJAR 

3. Persamaan Garis Lurus 

1) Persamaan Garis yang Melalui SebuahTitik (x1, y1) dengan Gradien m 

Persamaan garis yang melalui titik (x1, y1) dengan gradient m adalah 

y – y1 = m(x – x1) 

 

2) Persamaan Garis yang Melalui titik (x1, y1) dan Sejajar dengan Garis 

 y = mx + c 

Gambar tersebut menunjukkan garis l dengan persamaan y = mx + c 

bergradien m dan garis g sejajar dengan l. Karena garisg // l maka mg= ml= m. 

 

Garis g melalui titik (x1, y1) dan bergradien m, sehingga persamaan garisnya 

adalah: 

y – y1 = m(x – x1) 

Jadi, Garis g melalui titik (x1, y1) dan bergradien m, sehingga persamaan 

garisnya adalah: 

y – y1 = m(x – x1). Persamaan garis yang melalui titik (x1, y1) dan sejajar garis 

y = mx + c adalah y – y1 = m(x – x1) 



3) Persamaan garis yang melalui (x1, y1) dan tegak lurus dengan garis y = mx + c 

adalah 

y – y1 = 
  

 
(x – x1) 

4) Persamaan Garis yang Melalui Dua Titik Sebarang (x1, y1) dan (x2, y2) 

Persamaan garis yang melalui dua titik dapat diselesaikan dengan substitusi 

kefungsi linear y = ax + b. 

Persamaan garis yang melalui titik A(x1, y1) dan B(x2, y2) adalah y – y1 = 

     

     
       atau dapat di tuliskan    

    

     
 = 

    

     
 

 

E. MODELDAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) 

Metode Pembelajaran : Diskusi secara berpasangan dan pemberian tugas 

kelompok 

 

F. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA 

 Sumber Pembelajaran : 

Buku paket, yaitu buku matematika kelas VIII Semester 1 karangan Dewi  

Nurharini.,dkk 

 Media Pembelajaran : 

LKS,  buku paket, papan tulis, spidol, dan penghapus. 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 

(Apersepsi ) 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru melakukan pembukaan 

kemudian mengarahkan siswa 

untuk berdo’a  

10 menit 



3. Memeriksa kehadiran siswa dan 

meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan misalnya buku siswa 

4. Melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan tentang 

pelajaran sebelumnya yang 

berkaitan dengan materi ajar 

Kegiatan inti Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

 Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 

 Guru menyajikan informasi kepada 

siswa kemudian memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terhadap materi yang 

belum dipahami. 

 Meminta siswa mempelajari soal-

soal pada LKS dan meminta siswa 

bepikir (think) mengenai 

pemecahannya. 

Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa kedalam 

Kelompok 

 Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana cara membentuk 

kelompok belajar, yaitu dengan 

meminta siswa untuk berdiskusi 

60 menit 



dengan teman sebangkunya atau 

pasangannya (pair) tentang hasil 

pemikiran mereka. 

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja 

dan belajar 

 Guru berkeliling untuk 

mengarahkan dan membimbing 

kelompok kelompok belajar yang 

masih kurang paham pada saat 

mereka mengerjakan tugas. 

Fase 5 : Evaluasi 

 Guru mengevaluasi hasil belajar 

siswa tentang materi yang telah 

dipelajari dan didiskusikan. Yaitu, 

dengan mempersilahkan setiap 

pasangan untuk berbagi (share) 

mengenai hasil diskusi mereka di 

depan kelas. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada pasangan yang lain untuk 

memberikan tanggapan. 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

 Guru mencari cara untuk 

menghargai baik upaya maupun 

hasil belajar individu dan kelompok 

Penutup 8. Siswa dan guru melakukan refleksi 

9. Guru menyimpulkan dari semua 

yang telah dipelajari 

10. Memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

11. Guru menginformasikan materi 

10 Menit 



yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya dan meminta siswa 

untuk mempelajarinya 

12. Guru memberikan penguatan 

kepada siswa untuk senantiasa 

belajar dan mengulang- ulang 

pelajaran 

13. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam dan penutup 

 

H. PENILAIAN 

 Penilaian Proses 

 Dalam melaksanakan tugas berpasangan dan mempersentasekan hasil 

kerja. 

 Penilaiantertulisterhadaphasilkerjasoal yang diberikan 

Teknik    : Testertulis 

BentukInstrumen  : Uraian 

Contoh Instrument  : 

1. Penilaiankognitif 

KompetensiDasar  : 1.6. Menentukan gradien garis lurus. 

 

 

No. Soal Penyelesaian Bobot 

1 Tentukanlah 

persamaan garis yang 

memiliki gradien 3 

dan melalui titik: 

a.  (3, 6) 

b. (-4, 5) 

             

             

Penyelesaian: 

Menentukan persamaan suatu garis lurus 

jika telah diketahui gradien dan hanya satu 

titik adalah dengan menggunakan rumus: 

a. Diketahui gradien garis adalah 3 dan 

titik (3,6). Persamaan garisnya adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 



             

           

         

       

             

           [  ]  

          

           

          

        

 

b. Diketahui gradien garis adalah 3 dan 

titik (-4, 5). Persamaan garisnya adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

2 Tentukanlah 

persamaan garis 

yang melalui titik 

(3,4) dan titik 

(5,12)! 

     (
     

     
)        

     (
     

     
)        

                    

    (
    

   
)       

Penyelesaian: 

Menentukan persamaan suatu garis lurus 

jika diketahui dua buah titik yang 

dilaluinya adalah dengan menggunakan 

rumus: 

     (
     

     
)         atau 

                               

Persamaan garisnya adalah dengan 

mensubtitusikan titik ke rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    (
  

  
)       

            

          

       

    (
    

   
)       

            

           

          

       

       + 4 

atau: 
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 SKOR MAKSIMAL 8 

 NILAI PEROLEHAN SISWA = 
              

                
      

NamaSiswa/murid 
Penilaian 

Karakter Keterampilansocial 

NUR AZIZA   

ANUR FADILA   

NUR ISMI   

NURUL AENI   

PUTRI RAHAYU   

RAHMAT   

RENDI   

RESALDI   

RESKI   

SATRIANI   



 

     Keterangan :  A : Amat Baik  C : Cukup 

 B : Baik  D : Kurang 

Gowa,        Oktober   2015 

      Guru Pamong      Mahasiswa 

 

  

  

Riskawaty, S.Pd 

NIP:                                                                          NIM: 10536 4062 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SATRIO   

SRI AYU AMELIA R   

SULHIJRIN   

SUMAYYA   

MUH AGUNG ASHARI   

INDAH SARI UTAMI   

Siti Masita 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : SMP GUPPI SAMATA 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/Semester        : VIII/I (Ganjil) 

Tahun Pelajaran        : 2015/2016 

Alokasi Waktu        : 2 x 40 Menit (Pertemuan III) 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6. Menentukan gradien, persamaan, dan grafik garis lurus. 

 

C. INDIKATOR : 

1) Kognitif : 

 Proses: 

 Mengenal gambar grafik garis lurus 

 Produk: 

 Mengetahui gambar grafik garis lurus 

2. Afektif : 

 Sikap 

 Teliti, Bertanggung jawab, Kreatif, Disiplin, Mandiri, Rasa ingin tahu, 

Kerja keras, Percaya diri, Jujur, danBerperilaku santun. 

 Keterampilan Sosial 

 Bekerjasama, Menghargai pendapat Teman, menyampaikan pendapat, 

menjadi pendengar yang baik, dan komunikatif. 

 

 



D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1) Kognitif : 

 Proses: 

 Siswa dapat mengenal gambar grafik garis lurus dalam berbagai bentuk 

dengan tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

 Produk: 

 Siswa dapat memahami gambar grafik garis lurus dalam berbagai bentuk 

dengan tepat sesuai  yang dijelaskan oleh guru 

2) Afektif :  

 Karakter: 

 Jujur dalam menyelesaikan soal, tidak berbohong 

 Bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas 

 Hati-hati dalam menyelesaikan soal 

 Teliti dalam menentukan persamaan garis lurusjikagrafik garis diberikan 

 

 Keterampilan Sosial: 

 Siswa mampu menyumbangkan ide atau berpendapat 

 Saling menghormati dan membantu pasangannya yang mengalami 

kesulitan 

 Inisiatif bertanya atau rasa ingin tahu 

 Setiap pasangan mampu mempersentasekan hasil diskusinya 

 

E. MATERI AJAR 

1. Persamaan GarisLurus 

Persamaan garis lurus atau sering disebut persamaan garis, karena persamaan 

garis tersebut dapat disajikan sebagai suatu garis lurus dengan x,y variabel 

pada himpunan bilangan tertentu. 

y = mx + c ;dengan m, c konstanta 

d) Menggambar Grafik Persamaan Garis Lurus y = mx + c pada Bidang 

Cartesius 



Melalui dua buah titik dapat ditarik tepat sebuah garis lurus.Dengan demikian, 

untuk menggambar grafik garis lurus pada bidang Cartesius dapat dilakukan 

dengan syarat minimal terdapat dua titik yang memenuhi garis tersebut, 

kemudian menarik garis lurus yang melalui kedua titik itu. 

Adapun langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis lurus 

y = mx + c, c 0 sebagai berikut: 

1) Tentukan dua pasangan titik yang memenuhi persamaan garis tersebut 

dengan membuat table untuk mencari koordinatnya. 

2) Gambar dua titik tersebut pada bidang Cartesius. 

3) Hubungkan dua titik tersebut, sehingga membentuk garis lurus  yang 

merupakan grafik persamaan yang dicari. 

e) Menyatakan Persamaan Garis lurus Jika Grafiknya Diketahui 

1) Persamaan garis y = mx 

Persamaan garis yang melalui titik O(0, 0) dan titik P( x1, y1) adalah  

  
  

  
    jika 

  

  
  , maka persamaan garisnya adalah  y = mx. 

2) Persamaan garisy=mx  + c 

Persamaan garis yang melalui titik (0,  c ) dan sejajar garis  y  = mx  adalah  

y = mx + c. 

 

F. MODELDAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair 

Share(TPS) 

Metode Pembelajaran  : Diskusi secara berpasangan dan pemberian tugas 

kelompok 

 

G. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA 

 Sumber Pembelajaran : 

Buku paket, yaitu buku matematika kelas VIII Semester 1 karangan Dewi  

Nurharini.,dkk 



 Media Pembelajaran : 

LKS,  buku paket, papan tulis, spidol, dan penghapus. 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 

(Apersepsi ) 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru melakukan pembukaan kemudian 

mengarahkan siswa untuk berdo’a  

3. Memeriksa kehadiran siswa dan 

meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan misalnya buku siswa 

4. Melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan tentang 

pelajaran sebelumnya yang berkaitan 

dengan materi ajar 

10 menit 

Kegiatan inti Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa 

 Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 

 Guru menyajikan informasi kepada 

siswa kemudian memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terhadap materi yang belum 

dipahami. 

 Meminta siswa mempelajari soal-soal 

pada LKS dan meminta siswa bepikir 

60 menit 



(think) mengenai pemecahannya. 

Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa kedalam 

Kelompok 

 Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana cara membentuk kelompok 

belajar, yaitu dengan meminta siswa 

untuk berdiskusi dengan teman 

sebangkunya atau pasangannya (pair) 

tentang hasil pemikiran mereka. 

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

 Guru berkeliling untuk mengarahkan 

dan membimbing kelompok kelompok 

belajar yang masih kurang paham pada 

saat mereka mengerjakan tugas. 

Fase 5 : Evaluasi 

 Guru mengevaluasi hasil belajar siswa 

tentang materi yang telah dipelajari dan 

didiskusikan. Yaitu, dengan 

mempersilahkan setiap pasangan untuk 

berbagi (share) mengenai hasil diskusi 

mereka di depan kelas. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

pasangan yang lain untuk memberikan 

tanggapan. 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

 Guru mencari cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar 

individu dan kelompok 

Penutup 14. Siswa dan guru melakukan refleksi 

15. Guru menyimpulkan dari semua yang 

10 Menit 



telah dipelajari 

16. Memberikan pekerjaan rumah kepada 

siswa. 

17. Guru menginformasikan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya dan meminta siswa untuk 

mempelajarinya 

18. Guru memberikan penguatan kepada 

siswa untuk senantiasa belajar dan 

mengulang- ulang pelajaran 

19. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan penutup 

 

I. PENILAIAN 

 Penilaian Proses 

 Dalam melaksanakan tugas berpasangan dan mempersentasekan hasil 

kerja. 

 Penilaian tertulis terhadap hasil kerja soal yang diberikan 

Teknik    : Testertulis 

BentukInstrumen  : Uraian 

Contoh Instrument  : 

1. Penilaiankognitif 

KompetensiDasar  : 1.6. Menentukan gradien garis lurus. 

 

No. Soal Penyelesaian Bobot 

1.  Gambarlah garis lurus 

dengan persamaan 

     ! 

 

Penyelesaian: 

Diketahui:        

Mislakan    , 
Kemudian subtitusikan ke persamaan 

untuk memperoleh titik koordinat I, 

kemudian misalkan    , untuk 
memperoleh titik koordinant II dengan 

cara sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Penilaian Afektif 

      

      

                       

                        

- Untuk     => 

-                       

Jadi,              

- Untuk     => 

-                     

Jadi,             
Dengan demikian, grafiknya dalam 

diagram cartesius adalah... 

                    y 

        
        1 

 -1     0    1     2     3    4          x 

                    -1 

-2 

                    -3 

                    -4   
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 SKOR MAKSIMAL 4 

 NILAI PEROLEHAN SISWA = 
              

                
      

NamaSiswa/murid 
Penilaian 

Karakter Keterampilansosial 

NUR AZIZA   

ANUR FADILA   

NUR ISMI   

NURUL AENI   

PUTRI RAHAYU   

RAHMAT   

RENDI   

RESALDI   



 

     Keterangan :  A : Amat Baik  C : Cukup 

 B : Baik  D : Kurang 

 

Gowa,        Oktober   2015 

      Guru Pamong      Mahasiswa 

 

  

  

Riskawaty, S.Pd 

NIP:                                                                          NIM: 10536 4062 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RESKI   

SATRIANI   

SATRIO   

SRI AYU AMELIA R   

SULHIJRIN   

SUMAYYA   

MUH AGUNG ASHARI   

INDAH SARI UTAMI   

Siti Masita 



  

 

B.1. KISI-KISI THB 

B.2. PRETEST 

B.3. POSTTEST 

 



KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 

(PRE-TEST) 

 

Sekolah   : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII / Ganjil 

Pokok Bahasan   : Gradien 

Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, relasi,    

fungsi dan persamaan garis lurus 

Waktu  : 80 menit 

Kompetens iDasar Indikator 
Nomor 

Soal 

Bobot 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Menentukangradien,per

samaan garis 

lurusdangrafikgarisluru

s. 

 Menentukan 

gradien garis lurus 

dalam berbagai 

bentuk. 

 

 Menentukan 

persamaan garis 

lurus yang melalui 

dua titik dan 

melalui satu titik 

dengan gradien 

tertentu  

 

 Menggambar grafik 

garis lurus 

1 

 

 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

5 

4 

 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

Uraian 

 

 

 

Uraian 

 

Uraian 

 

Uraian 

 

 

Uraian 

 

 



KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 

(POST-TEST) 

 

Sekolah   : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII / Ganjil 

Pokok Bahasan   : Gradien 

Standar Kompetensi    : Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi 

dan persamaan garis lurus 

Waktu  : 80 menit 

 

KompetensiDasar Indikator NomorSoal BobotSoal BentukSoal 

Menentukangradie

n,persamaan garis 

lurusdangrafikgaris

lurus. 

 Menentukan gradien 

garis lurus dalam 

berbagai bentuk. 

 

 Menentukan persamaan 

garis lurus yang melalui 

dua titik dan melalui 

satu titik dengan gradien 

tertentu  

 

 Menggambar grafik 

garis lurus 

1 

(a, b) 

 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

5 

4 

 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

Uraian 

 

 

 

Uraian 

 

Uraian 

 

Uraian 

 

 

Uraian 

 

 

 

 



Petunjuk: 

 Tulislah nama lengkap, kelas dan NIS Anda pada lembar 

jawaban yang disediakan! 

 Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan sesuai dengan 

kemampuan sendiri tanpa melihat pekerjaan teman! 

 Kerjakan terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah! 

 

TES HASIL BELAJAR PRE-TEST 

 

Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII.B 

Alokasi Waktu : 80 menit 

 

 

 

 

Kerjakan soal berikut ini dengan benar! 

1. Tentukan gradien dari persamaan garis 2x+4y+5 = 0! 

2. Tentukanlah persamaan garis yang melalui titik A(-3,4) dengan gradien -2! 

3. Tentukanlah persamaan garis lurus yang melalui titik A (−2, −3) dan tegak 

lurus terhadap garis dengan persamaan y =
 

 
x + 9 ! 

 

4. Tentukanlah persamaan garis melalui titik B(6,2) dan sejajar terhadap garis 

yang melalui titik P(2,-5) dan Q(-6, 3)! 

5. Perhatikanlah gambar! 

 

Tentukanlah persamaan garis dan gradien pada gambar diatas! 

 

 

**SELAMAT BEKERJA** 



ALTERNATIF JAWABAN & PENSKORAN PRE-TEST 

NO Penyelesaian Bobot 

1.            

                             

                         
  

 
  

  

 
 

=>       

maka m = 
  

 
 = 

  

 
 

atau m = 
  

 
  

  

 
 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

4 

2.  Titik A(-3,4), berarti    = -3 ,  = 4 dan bergradien -2, berarti  

m = -2 

Persamaan garis dengan gradien  mdan melalui sebuah titik 

       adalah : 

                  

         [      ] 

               

              

                      

                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

3.  Dua garis yang tegak lurus memiliki syarat m1⋅ m2 = -1 

Gradien garis   
 

 
    adalah 

 

 
, ingat sesuai pola   

    , sehingga garis yang tegak lurus dengannya haruslah 

 

 

 

 



memiliki gradien 
 

 
       

   
  

 
 

  
  

 
 

Dengan titik         

             

           
  

 
    [  ]  

      
  

 
    

            
  

 
      

            
  

 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

4.  Garis yang melalui titik P(2,-5) dan (-6, 3) 

P(2,-5) berarti    = 2 ,    = -5 

Q(-6,3) berarti    = -6 ,    = 3 

Gradien yang melaui titik P(2,-5) dan Q(-6, 3) adalah: 

  
     

     
 

     

      
                    

Titik B(6, 2), berarti    = 6 ,    = 2 

Persamaan garis dengan gradien -1 dan melalui titik (6, 2) 

adalah : 

             

              

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                 

       

 

 

 

4 

5.  Misal: (0,-3) dan (4, 0) disubtitusikan  ke persamaan:     

        

     
     

     

       

      (
      

   
)       

  
 

 
         

 

 
   (

 

 
) 

                                            
 

 
    

Atau: 

     
     

     

       

       (
      

   
)       
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 SKOR MAKSIMAL 20 

 NILAI PEROLEHAN SISWA = 
              

                 
      

 

 

 



Rubrik 4 (Empat)-Poin 

Poin Kriteria 

 

 

4 

 Penyelesaiannya benar dan siswa menunjukkan keseluruhan 
pemahaman tentang konsep atau prosedur. 

 Tugas yang diberikan telah diselesaikan sepenuhnya dengan 

menggunakan metode matematis yang tepat. 

 Responsnya dapat mengandung kesalahan kecil, tetapi 
responsnya cermat dan pemahamannya terbukti. 

 

 

3 

 Penyelesaiannya mendemonstrasikan pemahaman tentang 

konsep atau prosedur matematis yang dilibatkan dalam 

tugas. 

 Responsnya kebanyakan sudah benar, tetapi mengandung 
kesalahan-kesalahan kecil dalam pelaksanaan prosedur 

matematis atau pendemonstrasian pemahaman konsep. 

 

 

 

2 

 Responsnya hanya benar sebagian. 

 Penyelesaian atau metode untuk memecahkan masalah 
mungkin benar, tetapi responsnya mendemonstrasikan hanya 

sebagian pemahaman tentang konsep atau prosedur matematis 

yang mendasari. 

 Kesalahan-kesalahan menunjukkan kesalahpahaman 
bagian-bagian dari tugas atau kesimpulan yang salah. 

 

 

1 

 Responsnya menunjukkan pemahaman yang terbatas 
tentang konsep dan prosedur matematis. 

 Responsnya tidak lengkap dan bagian-bagian dari masalah 
yang telah dipecahkan dan/atau dijelaskan mengandung 

kesalahan serius atau kesimpulan yang tidak lengkap.   

 

0 
 Penyelesaiannya sepenuhnya salah. 

 Responsnya tidak dapat dipahami dan/atau tidak 

mendemonstrasikan pemahaman tentang konsep. 

 

Rubrik diambil dari Teaching Mathematics Today(Shelly Frei, 2008) 

 

 

 

 

 

 



Petunjuk: 

 Tulislah nama lengkap, kelas dan NIS Anda pada lembar 

jawaban yang disediakan! 

 Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan sesuai dengan 

kemampuan sendiri tanpa melihat pekerjaan teman! 

 Kerjakan terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah! 

 

 

TES HASIL BELAJAR POST-TEST 

 

Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII.B 

Alokasi Waktu : 80 menit 

 

 

 

 

Kerjakan 4 soal berikut ini dengan benar menurutmu paling mudah! 

6. Tentukanlah gradien dari persamaan garis-garis berikut! 

a) y = 3x + 2 

b) 18x − 6y + 24 = 0 

7. Tentukanlah persamaan garis yang melalui titik (3, 1) dan tegak lurus dengan 

garis y = 2x + 5! 

8. Tentukanlah persamaan garis yang melalui titik (3, 1) dan sejajar dengan 

garis y = 2x + 5! 

9. Tentukanlah persamaan garis yang melalui titik (2,3) sejajar 2x + 5y - 1 = 0! 

10. Tentukanlah persamaan garis berikut dengan cepat! 

 

 

 

 

**SELAMAT BEKERJA** 



ALTERNATIF JAWABAN & PENSKORAN POST-TEST 

NO PENYELESAIAN BOBOT 

6.  a)            

berdasarkan pola            maka gradiennya     

b)                   

Ubah persamaan sesuai dengan pola          , maka: 

                  

              

            

Jadi dapat diketahui bahwa gradien (m) = 3 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

7.  Dua garis yang tegak lurus memiliki syarat m1⋅ m2 = -1 

Gradien garis y = 2x + 5 adalah 2, sehingga garis yang tegak 

lurus dengannya haruslah memiliki gradien 

m1⋅ m2 = -1 

2⋅ m2 = -1 

m2 = 
  

 
 

Dengan titik       

             

    
  

 
      

    
  

 
  

 

 
 

          
  

 
  

 

 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



          
  

 
  

 

 
 

8.  Dua buah garis yang sejajar memiliki syarat gradiennya harus 

sama atau        

Gradien garis            adalah 2 

Karena dua buah garis yang sejajar, maka gradien garis yang 

akan dicari adalah  2  

Persamaan garis dengan gradien 2 dan melalui titik (3,1) adalah : 

             

             

               

                         

                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

9.  Pertama cari gradien garisnya 

          

                

                                          

                            
 

 
   

 

 
 

          
 

 
 

karena sejajar maka nilai          
 

 
 

Sehingga persamaan garis dengan gradien 
 

 
 dan melalui titik 

(2,3) adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



             

       
 

 
      

       
 

 
  

 

 
 

             
 

 
  

 

 
   

            
 

 
  

  

 
, ke dua ruas di kali 5 

               , atau                

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

10.  Menentukan persamaan garis dengan diketahui titik potongnya 

pada sumbu x dan sumbu y: 

             

a angka disumbu x,  yang memotong tentunya, 

b angka di sumbu y 

berdasarkan gambar disamping: 

x = 3 

y = 2 

Jadi persamaan garisnya: 

2x + 3y = 6 

         3y = 6 – 2x 

           y = 2 - 
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 SKOR MAKSIMAL 20 

 NILAI PEROLEHAN SISWA = 
              

                 
      

 

 



Rubrik 4 (Empat)-Point 

Poin Kriteria 

 

 

4 

 Penyelesaiannya benar dan siswa menunjukkan keseluruhan 
pemahaman tentang konsep atau prosedur. 

 Tugas yang diberikan telah diselesaikan sepenuhnya dengan 

menggunakan metode matematis yang tepat. 

 Responsnya dapat mengandung kesalahan kecil, tetapi 
responsnya cermat dan pemahamannya terbukti. 

 

 

3 

 Penyelesaiannya mendemonstrasikan pemahaman tentang 

konsep atau prosedur matematis yang dilibatkan dalam 

tugas. 

 Responsnya kebanyakan sudah benar, tetapi mengandung 
kesalahan-kesalahan kecil dalam pelaksanaan prosedur 

matematis atau pendemonstrasian pemahaman konsep. 

 

 

 

2 

 Responsnya hanya benar sebagian. 

 Penyelesaian atau metode untuk memecahkan masalah 
mungkin benar, tetapi responsnya mendemonstrasikan hanya 

sebagian pemahaman tentang konsep atau prosedur matematis 

yang mendasari. 

 Kesalahan-kesalahan menunjukkan kesalahpahaman 
bagian-bagian dari tugas atau kesimpulan yang salah. 

 

 

1 

 Responsnya menunjukkan pemahaman yang terbatas 
tentang konsep dan prosedur matematis. 

 Responsnya tidak lengkap dan bagian-bagian dari masalah 
yang telah dipecahkan dan/atau dijelaskan mengandung 

kesalahan serius atau kesimpulan yang tidak lengkap.   

 

0 
 Penyelesaiannya sepenuhnya salah. 

 Responsnya tidak dapat dipahami dan/atau tidak 

mendemonstrasikan pemahaman tentang konsep. 

 

Rubrik diambil dari Teaching Mathematics Today(Shelly Frei, 2008) 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

C.1. LEMBAR OBSERVASI     

AKTIVITAS SISWA 

C.2. ANGKET RESPONS 

SISWA 

 



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

PADA PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE 

(TPS) PADA SISWA KELAS VIII.B SMP GUPPI SAMATA KABUPATEN 

GOWA 

 

SatuanPendidikan : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII.B 

Pokok Bahasan : Gradien 

Hari/tanggal  : 

Pertemuan ke - : 

Observer  :  

 

A. Petunjuk pengisian 

1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok yang telah 

ditentukansebelumnyaselamakegiatanpembelajaranberlangsung. 

2. TuliskanlahhasilpengamatanAndapadalembarpengamatan, 

denganprosedursebagaiberikut: 

a. Setiappertemuanpengamatmelakukanpengamatanterhadapaktivitassis

wa, kemudianpengamatmemberitanda (√) padakolom yang 

sesuaidalammatriksaspek yang diamati. 

b. Pengamatandilakukansejak guru 

memulaipembelajaransampaimenutuppembelajaran. 

B. Kategori Aktivitas Siswa  

1. Siswa yang hadir padasaatproses pembelajaranberlangsung. 

2. Siswa yang memperhatikan pembahasan pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Siswa yang mengajukanpertanyaanpada guru. 

4. Siswa yang menjawab pertanyaanyang diajukanoleh guru mengenai materi 

yang sedang dipelajari. 

5. Siswa fokus menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru bersama dengan 

pasangannya 

6. Siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok bersama dengan 

pasangannya 



7. Siswa yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan pada saat presentase 

kelompok. 

8. Siswa yang melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran 

(mengganggu teman pada saat pembelajaran berlangsung). 

C. Pengamatan 

No

. 
Nama 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. NUR AZIZA         

2. NUR FADILA         

3. NUR ISMI         

4. NURUL AENI         

5. PUTRI RAHAYU         

6. RAHMAT         

7. RENDI SAPUTRA         

8. RISALDI         

9. RESKI         

10. SATRIANI         

11. SATRIO         

12. SRI AYU AMELIA R         

13. SULHIJRIN         

14. SUMAYYA         

15. MUH AGUNG ASHARI         

16. INDAH SARI UTAMI         

Jumlah         

 

D. Catatan tambahan observer 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................  

Gowa,  Oktober 2015 

 

 

        Observer 



RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

PADA PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE 

(TPS) PADA SISWA KELAS VIII.B SMP GUPPI SAMATA KABUPATEN 

GOWA 

 

 

SatuanPendidikan : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII.B 

Pokok Bahasan :  

Hari/tanggal  : 

Pertemuan ke - : 

Observer  :  

 

AktivitasSisw

a 

Skor 

4 3 2 1 

Siswa yang 

hadirpadasaat 

proses 

pembelajaranb

erlangsung 

Jikasiswa yang 

hadirpadasaat 

proses 

pembelajaranb

erlangsunglebi

hdari 75%   

Jikasiswa yang 

hadirpadasaat 

proses 

pembelajaranberl

angsungsebanyak 

50% - 75%   

Jikasiswa yang 

hadirpadasaat 

proses 

pembelajaranberl

angsungsebanyak 

25% - 49%   

Jikasiswa yang 

hadirpadasaat 

proses 

pembelajaranb

erlangsungkura

ngdari 25% 

Siswa yang 

memperhatika

npembahasanp

adasaatpembel

ajaranberlangs

ung 

Jikasiswa yang 

memperhatika

npembahasanp

adasaatpembel

ajaranberlangs

unglebihdari 

75% 

Jikasiswa yang 

memperhatikanpe

mbahasanpadasaa

tpembelajaranberl

angsungsebanyak 

50% - 75% 

Jikasiswa yang 

memperhatikanpe

mbahasanpadasaa

tpembelajaranberl

angsungsebanyak 

25%-49% 

Jikasiswa yang 

memperhatikan

pembahasanpa

dasaatpembelaj

aranberlangsun

gkurangdari 

25% 

Siswa yang 

mengajukanper

tanyaanpada 

guru 

Jikasiswa yang 

mengajukanper

tanyaanpada 

gurulebihdari 

75% 

Jikasiswa yang 

mengajukanperta

nyaanpada 

gurusebanyak 

50% - 75% 

Jikasiswa yang 

mengajukanperta

nyaanpada 

gurusebanyak 

25%-49% 

Jikasiswa yang 

mengajukanper

tanyaanpada 

gurukurangdari 

25% 

Siswa yang 

menjawabperta

nyaan yang 

diajukanoleh 

guru mengenai 

materi yang 

sedangdipelaja

ri 

Jikasiswa yang 

menjawabperta

nyaan yang 

diajukanoleh 

guru 

maupunsesama

siswatentangm

ateri yang 

Jikasiswa yang 

menjawabpertany

aan yang 

diajukanoleh guru 

maupunsesamasis

watentangmateriy

ang 

sedangdipelajaris

Jikasiswa yang 

menjawabpertany

aan yang 

diajukanoleh guru 

maupunsesamasis

watentangmateriy

ang 

sedangdipelajaris

Jikasiswa yang 

menjawabperta

nyaan yang 

diajukanoleh 

guru 

maupunsesama

siswatentangm

ateri yang 



sedangdipelaja

rilebihdari 

75% 

ebanyak 50% - 

75% 

ebanyak 25%-

49% 

sedangdipelajar

ikurangdari 

25% 

Siswa fokus 

menyelesaikan 

soal yang 

diberikan oleh 

guru bersama 

pasangannya 

 

Jikasiswa yang 

mengerjakan 

soal dari 

gurulebihdari 

75% 

Jikasiswa yang 

mengerjakan soal 

dari 

gurusebanyak 

50% - 75% 

Jikasiswa yang 

mengerjakan soal 

dari 

gurusebanyak 

25%-49% 

Jikasiswa yang 

mengerjakan 

soal dari 

gurukurangdari 

25% 

Siswa yang 

mempresentase

kanhasilkerjak

elompok 

Jikasiswa yang 

mempresentase

kanhasilkerjak

elompoklebihd

ari 75% 

Jikasiswa yang 

mempresentaseka

nhasilkerjakelom

poksebanyak 

50% - 75% 

Jikasiswa yang 

mempresentaseka

nhasilkerjakelom

poksebanyak 

25%-49% 

Jikasiswa yang 

mempresentase

kanhasilkerjake

lompokkurang

dari 25% 

Siswa yang 

mengajukanper

tanyaanatautan

ggapanpadasaa

tpresentasekelo

mpok 

Jikasiswa yang 

mengajukanper

tanyaanatautan

ggapanpadasaa

tpresentasekelo

mpoklebihdari 

75% 

Jikasiswa yang 

mengajukanperta

nyaanatautanggap

anpadasaatpresent

asekelompokseba

nyak 50% - 75% 

Jikasiswa yang 

mengajukanperta

nyaanatautanggap

anpadasaatpresent

asekelompokseba

nyak 25%-49% 

Jikasiswa yang 

mengajukanper

tanyaanatautan

ggapanpadasaa

tpresentasekelo

mpokkurangda

ri 25% 

Siswa yang 

melakukanakti

vitas lain 

diluarkegiatan

pembelajaran 

(mengganggut

emanpadasaatp

embelajaranber

langsung) 

Jikasiswa yang 

melakukanakti

vitas lain 

diluarkegiatan

pembelajaran 

(mengganggut

emanpadasaatp

embelajaranber

langsung)lebih

dari 75% 

Jikasiswa yang 

melakukanaktivit

as lain 

diluarkegiatanpe

mbelajaran 

(mengganggutem

anpadasaatpembe

lajaranberlangsun

g)sebanyak 50% - 

75% 

Jikasiswa yang 

melakukanaktivit

as lain 

diluarkegiatanpe

mbelajaran 

(mengganggutem

anpadasaatpembe

lajaranberlangsun

g)sebanyak 25%-

49% 

Jikasiswa yang 

melakukanakti

vitas lain 

diluarkegiatanp

embelajaran 

(mengganggute

manpadasaatpe

mbelajaranberl

angsung)kuran

gdari 25% 

 

 

 

 

 



Dari hasil pengamatan yang dilakukan setiap pertemuan, maka dirangkum 

pada lembar penilaian di bawah sesuai dengan aspek yang diamati berdasarkan 

skor penilaian. 

NO. 
ASPEK YANG 

DIAMATI 

SKOR SETIAP 

PERTEMUAN RATA-

RATA 

KATEGORI 

AKTIVITAS 

SISWA I II III IV V 

1. Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung 

       

2. Siswa yang memperhatikan 

pembahasan pada saat 

pembelajaran berlangsung 

       

3. Siswa yang mengajukan 

pertanyaan pada guru 

       

4. Siswa yang 

menjawabpertanyaan yang 

diajukanoleh guru 

mengenai materi yang 

sedang dipelajari 

       

5. Siswa fokus menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh 

guru secara berpasangan 

       

 6. Siswa yang 

mempersentasekan hasil 

kerja kelompok 

       

7. Siswa yang mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan 

pada saat presentase 

kelompok 

       

8. Siswa yang 

melakukankegiatan di luar 

dari kegiatan pembelajaran 

seperti bermain, 

mengganggu teman, dll 

       

 

 



 

 

 

 

  

 

LAMPIRAN D 

D.1. DAFTAR HADIR SISWA 

D.2.JADWAL PENELITIAN 

D.3. DAFTAR NAMA KELOMPOK 

D.4 NILAI LKS SISWA 

 



  

 

LAMPIRAN E 

E.1. DAFTAR NILAITHB DAN GAIN 

E.2 DAFTAR PENILAIAN THB 

E.3ANALISIS DATA THB 

E.4 ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

DANINFERENSIAL 

E.5 HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

E.6 HASIL ANGKET RESPONS SISWA 

 

 



DAFTAR PENILAIAN SOAL PRE-TEST PADA SISWA 

KELAS VIII.B SMP GUPPI SAMATA KABUPATEN GOWA 

TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

 

No Nama 

Skor 
Jumlah 

Skor 
Nilai Ket 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 

1 
Nur Aziza 1 1 1 0 0 3 15 

Sangat 

Rendah 

2 
A.NurFadila 3 3 0 0 0 6 30 

Sangat 

Rendah 

3 
Nur Ismi 3 3 0 0 0 6 30 

Sangat 

Rendah 

4 
Nurul  Aeni 3 3 0 0 0 6 30 

Sangat 

Rendah 

5 
Putri Rahayu 3 3 0 1 0 7 35 

Sangat 

Rendah 

6 
Rahmat 3 3 0 1 0 7 35 

Sangat 

Rendah 

7 
Rendi Saputra 3 3 0 0 0 6 30 

Sangat 

Rendah 

8 
Risaldi Syarif 3 3 0 0 0 6 30 

Sangat 

Rendah 

9 
Reski 3 3 0 1 0 7 35 

Sangat 

Rendah 

10 
Satriani 3 3 0 0 0 6 30 

Sangat 

Rendah 

11 
Satrio 3 3 0 1 0 7 35 

Sangat 

Rendah 

12 
Sri Ayu Amelia R 3 3 0 1 0 7 35 

Sangat 

Rendah 

13 
Sulhijrin 3 3 0 1 0 7 35 

Sangat 

Rendah 

14 
Sumayya 3 3 0 1 0 7 35 

Sangat 

Rendah 

15 Muh Agung 

Ashari 
3 3 0 0 0 6 30 

Sangat 

Rendah 

16 
Indah Sari Utami 3 3 0 0 0 6 30 

Sangat 

Rendah 

 Jumlah 500  

 Rata-rata 31,25  

 Kategori 31,25 
Sagat 

Rendah 

 



DAFTAR PENILAIAN SOAL POST-TEST PADA SISWA 

KELAS VIII.B SMP GUPPI SAMATA KABUPATEN GOWA 

TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

 

No Nama 

Skor 
Jumlah 

Skor 
Nilai Ket 4 4 4 4 4 

1 2 3 4 5 

1 Nur Aziza 3 3 2 3 1 12 60 Rendah 

2 NurFadila 4 4 3 3 2 16 80 Tinggi 

3 Nur Ismi 3 4 3 4 2 16 80 Tinggi 

4 Nurul  Aeni 4 4 3 3 2 16 80 Tinggi 

5 Putri Rahayu 4 4 3 4 2 17 85 Tinggi 

6 Rahmat 
4 4 4 4 4 20 100 

Sangat 

Tinggi 

7 Rendi Saputra 4 3 2 2 2 13 65 Sedang 

8 Risaldi Syarif 3 4 4 1 0 12 60 Rendah 

9 Reski 4 4 3 3 3 17 85 Tinggi 

10 Satriani 4 4 4 4 2 18 90  

11 Satrio 
4 4 3 4 4 19 95 

Sangat 

Tinggi 

12 Sri Ayu Amelia R 4 4 3 4 2 17 85 Tinggi 

13 Sulhijrin 4 3 1 3 4 15 75 Sedang 

14 Sumayya 4 4 3 4 2 17 85 Tinggi 

15 Muh Agung 

Ashari 
4 4 4 4 2 18 90 

Sangat 

Tinggi 

16 Indah Sari Utami 4 3 3 2 2 14 70 Sedang 

 Jumlah 1285  

 Rata-rata 80,31  

 Kategori 80,31 Tinggi 

 

 



DAFTAR NILAI PRE-TEST, POST-TEST, DAN GAIN PADA SISWA 

KELAS VIII.B SMP GUPPI SAMATA KABUPATEN GOWA 

TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

 

No Nama L/P 
Pre-test Post-test 

Gain 
Nilai Ketuntasan Nilai Ketuntasan 

1 Nur Aziza P 15 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 0,53 

2 A.NurFadila P 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,71 

3 Nur Ismi P 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,71 

4 Nurul  Aeni P 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,71 

5 Putri Rahayu P 35 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,77 

6 Rahmat L 35 Tidak Tuntas 100 Tuntas 1,00 

7 Rendi Saputra L 30 Tidak Tuntas 65 Tuntas 0,50 

8 Risaldi Syarif L 30 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 0,43 

9 Reski P 35 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,77 

10 Satriani P 30 Tidak Tuntas 90 Tuntas 0,86 

11 Satrio L 35 Tidak Tuntas 95 Tuntas 
0,92 

 

12 
Sri Ayu 

Amelia R 
P 35 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,77 

13 Sulhijrin L 35 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0,62 

14 Sumayya P 35 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,77 

15 
Muh Agung 

Ashari 
L 30 Tidak Tuntas 90 Tuntas 0,86 

16 
Indah Sari 

Utami 
P 30 Tidak Tuntas 70 Tuntas 0,57 

 Jumlah 500 

 

1285 

 

11,50 

 Rata-rata 31,25 80,31 0,72 

 Kategori 
Sangat 

Rendah 
Tinggi Tinggi 

 

 



HASIL ANALISIS DATA RESPONS SISWA TERHADAP 

PEMBELAJARAN SETELAH DITERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  

TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) 

 

` 

Sekolah : SMP Guppi Samata 

Kelas : VIII.B 

 

NO. ASPEK YANG DIRESPON 
FREKUENSI PERSENTASE (%) 

YA TIDAK YA TIDAK 

1 
Apakah Anda senang belajar 

matematika? 
16 0 100 0 

2 

Apakah Anda senang dengan cara 

mengajar guru dalam proses 

pembelajaran dengan 

menggunakanmodel kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS)? 

16 0 100 0 

3 

Apakah Anda mengerti materi yang 

diajarkan oleh guru melalui model 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)? 
13 3 81,25 18,75 

4 

Apakah Anda senang berdiskusi dengan 

teman sekelas Anda pada saat proses 

pembelajaran berlangsung? 
15 1 93,75 6,25 

5 

Apakah Anda menyukai proses belajar 

mengajar dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)? 
13 3 81,25 18,75 

6 

Apakah dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS)Anda lebih mudah mengerti 

materi pelajaran matematika? 

12 4 75 25 

7 

Apakah Anda termotivasi untuk belajar 

matematika setelah diterapkan model 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)? 
13 3 81,25 18,75 

8 

Apakah Anda merasakan ada kemajuan 

setelah diterapkan model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS)? 
14 2 87,5 12,5 

9. 

Apakah Anda merasa senang jika dalam 

pembelajaran matematika selanjutnya 

diterapkan model kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS)? 

15 1 93,75 6,25 

RATA-RATA 88,19 11,81 



HASIL ANALISIS DATA PRETEST KELAS VIII.B 

SMP GUPPI SAMATA KABUPATEN GOWA 

 

 

Nilai 

     

Banyaknya 

Siswa      
            ̅        ̅           ̅   

15 1 15 -16,25 264,0625 264,0625 

30 8 240 -1,25 1,5625 12,5 

35 7 245 3,75 14,0625 98,4375 

Jumlah 16 500 -13,75 279,6875 375 

 

 

 

 RentangSkor 

                      

 Skor rata-rata 

 ̅  
∑      

∑   
 

   

  
       

 Variansi 

   
∑       ̅  

   
 

   

    
 

   

  
    

 StandarDeviasi√   √     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL ANALISIS DATA POSTEST KELAS VIII.B 

SMP GUPPI SAMATA KABUPATEN GOWA 

 

 

Nilai 

     

Banyaknya 

Siswa      
            ̅        ̅           ̅   

60 2 120 -20,3125 412,597656 825,195313 

65 1 65 -15,3125 234,472656 234,472656 

70 1 70 -10,3125 106,347656 106,347656 

75 1 75 -5,3125 28,2226563 28,2226563 

80 3 240 -0,3125 0,09765625 0,29296875 

85 4 340 4,6875 21,9726563 87,890625 

90 2 180 9,6875 93,8476563 187,695313 

95 1 95 14,6875 215,722656 215,722656 

100 1 100 19,6875 387,597656 387,597656 

Jumlah 16 1285 -2,8125 1500,87891 2073,4375 

 

 

 

 Rentang Skor 

                       

 Skor rata-rata 

 ̅  
∑      

∑   
 

    

  
         

 Variansi 

   
∑       ̅  

   
 

         

    
 

         

  
            

 Standar Deviasi√   √                      

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

PADA PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE 

(TPS) PADA SISWA KELAS VIII.B SMP GUPPI SAMATA  

KABUPATEN GOWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII.B 

Pokok Bahasan : Gradien 

Hari/tanggal  : Rabu,04 November 2015 

Pertemuan ke - : II 

Observer  : Arisal Abbas 

 

 

A. Petunjuk pengisian 

1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok yang telah ditentukan sebelumnya 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

2. Tuliskanlah hasil pengamatan Anda pada lembar pengamatan, dengan 

prosedur sebagai berikut: 

a. Setiap pertemuan pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

siswa, kemudian pengamat memberi tanda (√) pada kolom yang sesuai 

dalam matriks aspek yang diamati. 

b. Pengamatan dilakukan sejak guru memulai pembelajaran sampai 

menutup pembelajaran. 

B. Kategori Aktivitas Siswa  

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Siswa yang memperhatikan pembahasan pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan pada guru. 

4. Siswa yang menjawab pertanyaanyang diajukan oleh guru mengenai 

materi yang sedang dipelajari. 

5. Siswa fokus menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru bersama dengan 

pasangannya 

6. Siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok bersama dengan 

pasangannya 



7. Siswa yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan pada saat presentase 

kelompok. 

8. Siswa yang melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran 

(mengganggu teman pada saat pembelajaran berlangsung). 

C. Pengamatan 

Pertemuan II (Rabu,04 November 2015) 

No. Nama 
Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Nur Aziza √ √ √  √  √  

2. A.Nur Fadila √ √ √ √ √    

3. Nur Ismi √ √  √ √    

4. Nurul  Aeni √ √ √ √ √    

5. Putri Rahayu √ √   √ √  √ 

6. Rahmat √ √   √  √  

7. Rendi Saputra √ √  √ √  √  

8. Risaldi Syarif √ √   √   √ 

9. Reski √ √ √ √ √ √   

10. Satriani √ √ √ √ √ √   

11. Satrio √ √ √ √ √    

12. Sri Ayu Amelia R √ √   √    

13. Sulhijrin √ √ √  √ √   

14. Sumayya √ √   √  √  

15. Muh Agung Ashari √ √ √ √ √ √   

16. Indah Sari Utami √ √   √ √   

Jumlah 16 16 8 8 16 6 4 2 

Persentase 100% 100% 50% 50% 100% 37,5% 25% 12,5% 

Rubrik Penilaian 4 4 3 3 4 2 2 1 

 

D. Catatan tambahan observer 

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

 

 Gowa,  November 2015 

 

ARISAL ABBAS 

(Observer) 



Pertemuan III ( Kamis, 05 November 2015) 

No. Nama 
Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Nur Aziza √ √   √    

2. A.Nur Fadila √ √  √ √ √   

3. Nur Ismi √ √ √  √ √   

4. Nurul  Aeni √ √ √ √ √ √   

5. Putri Rahayu √ √ √  √    

6. Rahmat √ √  √ √ √ √  

7. Rendi Saputra √ √   √ √   

8. Risaldi Syarif √ √  √ √    

9. Reski √ √  √ √  √  

10. Satriani √ √ √ √ √  √  

11. Satrio √ √ √ √ √    

12. Sri Ayu Amelia R √ √  √ √ √   

13. Sulhijrin         

14. Sumayya √ √  √ √    

15. Muh Agung Ashari         

16. Indah Sari Utami √ √ √  √  √  

Jumlah 14 14 6 8 8 6 4 0 

Persentase 87,5% 87,5% 37,5% 50% 87,5% 37,5% 25% 0% 

Rubrik Penilaian 4 4 2 3 4 2 2 1 

 

E. Catatan tambahan observer 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

Gowa,  November 2015 

 

ARISAL ABBAS 

(Observer) 

 



Pertemuan IV (Rabu, 11 November 2015) 

No

. 
Nama 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Nur Aziza √ √ √  √ √   

2. A.Nur Fadila √ √  √ √ √   

3. Nur Ismi √ √ √ √ √ √   

4. Nurul  Aeni √ √  √ √  √  

5. Putri Rahayu √ √       

6. Rahmat √ √   √  √  

7. Rendi Saputra √ √   √  √  

8. Risaldi Syarif √ √ √  √  √  

9. Reski √ √   √ √   

10. Satriani √ √ √ √ √  √  

11. Satrio √ √     √  

12. Sri Ayu Amelia R √ √  √ √    

13. Sulhijrin  √       

14. Sumayya √ √   √ √ √  

15. Muh Agung Ashari  √       

16. Indah Sari Utami √ √   √ √   

Jumlah 14 14 4 5 12 6 7 0 

Persentase 87,5% 87,5% 25% 31,25% 75% 37,5% 43,75% 0% 

Rubrik Penilaian 4 4 2 2 3 2 2 1 

 

F. Catatan tambahan observer 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

Gowa,  November 2015 

 

ARISAL ABBAS 

(Observer) 

 



RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

PADA PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE 

(TPS) PADA SISWA KELAS VIII.B SMP GUPPI SAMATA  

KABUPATEN GOWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII.B 

Pokok Bahasan : Gradien 

Hari/tanggal  :  

Pertemuan ke - : II-IV 

Observer  : Arisal Abbas 

 

Aktivitas 

Siswa 

Skor 

4 3 2 1 

Siswa yang 

hadir pada saat 
proses 

pembelajaran 

berlangsung 

Jika siswa 

yang hadir 
pada saat 

proses 

pembelajaran 

berlangsung 

lebih dari 75%   

Jika siswa yang 

hadir pada saat 
proses 

pembelajaran 

berlangsung 

sebanyak 50% - 

75%   

Jika siswa yang 

hadir pada saat 
proses 

pembelajaran 

berlangsung 

sebanyak 25% - 

49%   

Jika siswa 

yang hadir 
pada saat 

proses 

pembelajaran 

berlangsung 

kurang dari 

25% 

Siswa yang 

memperhatika

n pembahasan 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Jika siswa 

yang 

memperhatika

n pembahasan 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

lebih dari 75% 

Jika siswa yang 

memperhatikan 

pembahasan pada 

saat pembelajaran 

berlangsung 

sebanyak 50% - 

75% 

Jika siswa yang 

memperhatikan 

pembahasan pada 

saat pembelajaran 

berlangsung 

sebanyak 25%-

49% 

Jika siswa 

yang 

memperhatikan 

pembahasan 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

kurang dari 

25% 

Siswa yang 

mengajukan 

pertanyaan 

pada guru 

Jika siswa 

yang 

mengajukan 

pertanyaan 

pada guru 

lebih dari 75% 

Jika siswa yang 

mengajukan 

pertanyaan pada 

guru sebanyak 

50% - 75% 

Jika siswa yang 

mengajukan 

pertanyaan pada 

guru sebanyak 

25%-49% 

Jika siswa 

yang 

mengajukan 

pertanyaan 

pada guru 

kurang dari 

25% 

Siswa yang 

menjawab 

pertanyaan 

yang diajukan 

oleh guru 

Jika siswa 

yang 

menjawab 

pertanyaan 

yang diajukan 

Jika siswa yang 

menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh 

guru maupun 

Jika siswa yang 

menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh 

guru maupun 

Jika siswa 

yang 

menjawab 

pertanyaan 

yang diajukan 



mengenai  

materi yang 

sedang 

dipelajari 

oleh guru 

maupun 

sesama siswa 

tentang materi 

yang sedang 

dipelajari lebih 

dari 75% 

sesama siswa 

tentang materi 

yang sedang 

dipelajari 

sebanyak 50% - 

75% 

sesama siswa 

tentang materi 

yang sedang 

dipelajari 

sebanyak 25%-

49% 

oleh guru 

maupun 

sesama siswa 

tentang materi 

yang sedang 

dipelajari 

kurang dari 

25% 

Siswa fokus 

menyelesaikan 

soal yang 

diberikan oleh 

guru bersama 

pasangannya 

 

Jika siswa 

yang 

mengerjakan 

soal dari guru 

lebih dari 75% 

Jika siswa yang 

mengerjakan soal 

dari guru 

sebanyak 50% - 

75% 

Jika siswa yang 

mengerjakan soal 

dari guru 

sebanyak 25%-

49% 

Jika siswa 

yang 

mengerjakan 

soal dari guru 

kurang dari 

25% 

Siswa yang 

mempresentase

kan hasil kerja 

kelompok 

Jika siswa 

yang 

mempresentase

kan hasil kerja 

kelompok 

lebih dari 75% 

Jika siswa yang 

mempresentaseka

n hasil kerja 

kelompok 

sebanyak 50% - 

75% 

Jika siswa yang 

mempresentaseka

n hasil kerja 

kelompok 

sebanyak 25%-

49% 

Jika siswa 

yang 

mempresentase

kan hasil kerja 

kelompok 

kurang dari 

25% 

Siswa yang 

mengajukan 

pertanyaan 

atau tanggapan 

pada saat 

presentase 

kelompok 

Jika siswa 

yang 

mengajukan 

pertanyaan 

atau tanggapan 

pada saat 

presentase 

kelompok 

lebih dari 75% 

Jika siswa yang 

mengajukan 

pertanyaan atau 

tanggapan pada 

saat presentase 

kelompok 

sebanyak 50% - 

75% 

Jika siswa yang 

mengajukan 

pertanyaan atau 

tanggapan pada 

saat presentase 

kelompok 

sebanyak 25%-

49% 

Jika siswa 

yang 

mengajukan 

pertanyaan 

atau tanggapan 

pada saat 

presentase 

kelompok 

kurang dari 

25% 

Siswa yang 

melakukan 

aktivitas lain 

diluar kegiatan 

pembelajaran 

(mengganggu 

teman pada 

saat 

pembelajaran 

berlangsung) 

Jika siswa 

yang 

melakukan 

aktivitas lain 

diluar kegiatan 

pembelajaran 

(mengganggu 

teman pada 

saat 

pembelajaran 

berlangsung)le

bih dari 75% 

Jika siswa yang 

melakukan 

aktivitas lain 

diluar kegiatan 

pembelajaran 

(mengganggu 

teman pada saat 

pembelajaran 

berlangsung)seba

nyak 50% - 75% 

Jika siswa yang 

melakukan 

aktivitas lain 

diluar kegiatan 

pembelajaran 

(mengganggu 

teman pada saat 

pembelajaran 

berlangsung)seba

nyak 25%-49% 

Jika siswa 

yang 

melakukan 

aktivitas lain 

diluar kegiatan 

pembelajaran 

(mengganggu 

teman pada 

saat 

pembelajaran 

berlangsung)ku

rang dari 25% 

 



HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

No. Aspek yang diamati 

Skor tiap pertemuan 
Rata-

rata 

Kategori 

Aktivitas 

Siswa 
I II III IV V 

 Aktivitas Positif  

1. Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

 

T 

E 

S 

T 

 

4 4 4 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

 

T 

E 

S 

T 

 

4,00 
Sangat 

Aktif 

2. Siswa yang memperhatikan 

pembahasan pada saat 

pembelajaran berlangsung 

4 4 4 4,00 
Sangat 

Aktif 

3. Siswa yang mengajukan 

pertanyaan pada guru 
3 2 3 2,67 Aktif 

4. Siswa yang menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

oleh guru mengenai materi 

yang sedang dipelajari 

3 3 3 3,00 Aktif  

5. Siswa fokus menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh 

guru secara berpasangan 

4 4 4 4,00 
Sangat 

Aktif 

 6. Siswa yang 

mempersentasekan hasil 

kerja kelompok 

2 2 2 2,00 
Kurang 

Aktif 

7. Siswa yang mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan 

pada saat presentase 

kelompok 

2 2 2 2,00 
Kurang 

Aktif 

 Jumlah 22 21 22   

 Rata-rata  3,14 3,00 3,14  3,10 Aktif 

 Aktivitas Negativ  

8. Siswa yang melakukan 

aktivitas lain diluar kegiatan 

pembelajaran (mengganggu 

teman pada saat 

pembelajaran berlangsung) 

 

1 1 1  1,00 
Tidak 

Aktif 

 
Jumlah  1 1 1  1,00 

Tidak 

Aktif 



 

Analisis Statistika Deskriptif dan Inferensial dengan manual dan SPSS 

1. Deskriptif 

Statistics 

  PRETEST POSTTES GAIN 

N Valid 16 16 16 

Missing 0 0 0 

Mean 31.2500 80.3125 .7188 

Std. Error of Mean 1.25000 2.93927 .03921 

Median 30.0000 82.5000 .7400 

Mode 30.00 85.00 .77 

Std. Deviation 5.00000 11.75709 .15684 

Variance 25.000 138.229 .025 

Skewness -2.400 -.402 -.177 

Std. Error of Skewness .564 .564 .564 

Kurtosis 7.631 -.456 -.446 

Std. Error of Kurtosis 1.091 1.091 1.091 

Range 20.00 40.00 .57 

Minimum 15.00 60.00 .43 

Maximum 35.00 100.00 1.00 

Sum 500.00 1285.00 11.50 

Percentiles 25 30.0000 71.2500 .5825 

50 30.0000 82.5000 .7400 

75 35.0000 88.7500 .8375 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Frekuensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

POSTTEST 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 2 12.5 12.5 12.5 

65 1 6.2 6.2 18.8 

70 1 6.2 6.2 25.0 

75 1 6.2 6.2 31.2 

80 3 18.8 18.8 50.0 

85 4 25.0 25.0 75.0 

90 2 12.5 12.5 87.5 

95 1 6.2 6.2 93.8 

100 1 6.2 6.2 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

PRETEST 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 1 6.2 6.2 6.2 

30 8 50.0 50.0 56.2 

35 7 43.8 43.8 100.0 

Total 16 100.0 100.0  



 

 

 

Histogram 

GAIN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0.43 1 6.2 6.2 6.2 

0.5 1 6.2 6.2 12.5 

0.53 1 6.2 6.2 18.8 

0.57 1 6.2 6.2 25.0 

0.62 1 6.2 6.2 31.2 

0.71 3 18.8 18.8 50.0 

0.77 4 25.0 25.0 75.0 

0.86 2 12.5 12.5 87.5 

0.92 1 6.2 6.2 93.8 

1 1 6.2 6.2 100.0 

Total 16 100.0 100.0  



 

 



2. Inferensial 

a. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .339 16 .000 .642 16 .000 

POSTEST .177 16 .194 .945 16 .415 

GAIN .165 16 .200
*
 .970 16 .839 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

Uji Non Parametrik 

 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Percentiles 

 25th 50th (Median) 75th 

PRETEST 16 31.2500 5.00000 15.00 35.00 30.0000 30.0000 35.0000 

POSTTES 16 80.3125 11.75709 60.00 100.00 71.2500 82.5000 88.7500 

GAIN 16 .7188 .15684 .43 1.00 .5825 .7400 .8375 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PRETEST POSTTES GAIN 

N 16 16 16 

Normal Parameters
a
 Mean 31.2500 80.3125 .7187 

Std. Deviation 5.00000 11.75709 .15684 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .339 .177 .165 

Positive .227 .095 .122 

Negative -.339 -.177 -.165 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.355 .708 .661 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051 .699 .775 

a. Test distribution is Normal.    

     



b. Uji t 

 

One-Sample Statistics 

 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

PRETEST 16 31.2500 5.00000 1.25000 

POSTEST 16 80.3125 11.75709 2.93927 

GAIN 16 .7187 .15684 .03921 

 

One-Sample Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

PRETEST 16 31.2500 5.00000 1.25000 

 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 64.99                                    

 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

PRETEST -26.992 15 .000 -33.74000 -36.4043 -31.0757 

 

One-Sample Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

POSTTES 16 80.3125 11.75709 2.93927 

 

 

 

 

 

 



One-Sample Test 

 Test Value = 64.99                                    

 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

POSTTES 5.213 15 .000 15.32250 9.0576 21.5874 

 

 
 

One-Sample Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

GAIN 16 .7187 .15684 .03921 

 

 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 64.99                                    

 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

GAIN -1.639E3 15 .000 -64.27125 -64.3548 -64.1877 

 

 

Uji Gain 

   
                                                 

                                        
 

 
           

         
 

 
     

      
 

      



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

F.1. PERSURATAN 

F.2. DOKUMENTASI 

 



 

DOCUMENTASI MENGAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Menjelang 

Post Test 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SISWA MENGERJAKAN LKS DENGAN MENERAPKAN 

MODEL TPS 



 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SISWA MEMPRESENTASIKAN HASIL JAWABAN  DENGAN 

MENERAPKAN MODEL TPS, DAN DIARAHKAN OLEH GURU 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian siswa menganggap bahwa pelajaran

matematika merupakan pelajaran yang menakutkan, sulit

dan membosankan. Banyaknya dampak yang ada,

menjadikan minat para siswa untuk mempelajarinya

menurun. Berdasarkan hasil observasi di SMP Guppi

Samata Kelas VIII.B, ditemukan hal yang sama, dimana

siswa cenderung masih pasif dalam proses pembelajaran,

tidak konsentrasi sehingga banyak diantara mereka yang

bermain, mencari kesibukan lain bahkan mengganggu

teman-temannya yang lain yang serius belajar. Akibatnya

hasil belajar matematika siswa rata-rata masih dibawah

KKM, dimana KKM yang diterapkan sekolah tersebut

adalah 65.00

 

 

"Apakah pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif

digunakan pada siswa kelas VIII.B SMP Guppi Samata kabupaten 

Gowa, ditinjau dari: 

1. Hasil belajar

a. Peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

b. Ketuntasan hasil belajar matematika setelah mengikuti

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran

denganmenerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS)

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS)?”  

 

 



"Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) pada siswa kelas VIII.B SMP Guppi Samata Kabupaten 

Gowa", ditinjau dari:

1. Hasil belajar

a. Peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

b. Ketuntasan hasil belajar matematika setelah mengikuti

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS)

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS).  

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi siswa, dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) mampu memotivasi siswa untuk

belajar matematika dan lebih aktif dalam proses

pembelajaran serta meningkatkan kerja sama antar siswa.

2. Bagi guru, dapat memotivasi guru untuk meningkatkan

keterampilan memilih model pembelajaran yang sesuai.

3. Bagi Sekolah, Sebagai masukan dalam upaya perbaikan dan

meningkatkan pembelajaran sehingga dapat menunjang

tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa sesuai

yang diharapkan.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menambah wawasan dalam melakukan penelitian-

penelitian selanjutnya.

D. Manfaat Penelitian

 

 

 



 

 

1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan

(kualitas, kuantitas dan waktu) telah dicapai. Sedangkan Efektivitas

pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelakasanaan

proses belajar mengajar.

.

INDIKATOR

KEEFEKTIVAN

PENINGKATAN HASIL BELAJAR

RESPON SISWA

AKTIVITAS SISWA

 

 

 



2. Pengertian Belajar

Belajar adalah salah satu kegiatan atau aktivitas manusia yang
dilakukan secara sadar dalam interaksi aktif dengan lingkungan untuk
memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru yang
mengakibatkan peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
menjadi lebih baik.

3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh guru secara
terprogram dalam desain instruksional untuk menciptakan suatu lingkungan
yang memungkinkan siswa belajar secara aktif sehingga dapat memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan.

4. Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Roger, dkk. (Huda, Miftahul 2011: 29) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada
perubahan informasi secara social diantara kelompok-kelompok pembelajar yang
di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri
dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.

 

 

Think Pair Share adalah salah satu model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Frank Lyman,
dimana model pembelajaran dirancang untuk
mempengaruhi pola hubungan antar siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Dalam hal ini, siswa diharapkan untuk
bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (setiap
kelompok terdiri atas 2 orang) dan lebih diidentikkan
dengan pola kerja sama daripada individu.

Model pembelajaran ini memperkenalkan siswa untuk
berpikir sebelum berbagi diantara pasangan atau
kelompoknya atau dengan seluruh anggota kelas.

 

 

 



 

O Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif (Rusman, 2012: 211)

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1:

menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai pada

kegiatan pelajaran dan menekankan pentingnya topik yang akan

dipelajari dan memotivasi siswa belajar.

Tahap 2: 

menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa dengan

jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan.

Tahap 3:

mengorganisasikan siswa

kedalam kelompok-

kelompok belajar

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk

kelompok belajar dan membimbing setiap kelompok agar

melakukan transisi secara efektif dan efisien.

Tahap 4:

membimbing kelompok

bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompo belajar pada saat mereka

mengerjakan tugas mereka.

Tahap 5:

Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah

dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan

hasil kerjanya.

Tahap 6:

memberikan penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun

hasil belajar individu dan kelompok.

 

 

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(Trianto, 2007: 61-62) adalah sebagai berikut:

Langkah 1: Berpikir (Thinking)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk
berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa
berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir.

Langkah 2: Berpasangan (Pairing)
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa
yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat
menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan
gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifakasi. Secara normal guru
memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.

Langkah 3: Berbagi (Sharing)
Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk
berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar
sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan.

 

 



Hasil belajar matematika di kelas VIII.B SMP Guppi Samata Kabupaten
Gowa belum sesuai dengan yang diharapkan, sebagian besar siswa tidak aktif
dalam proses pembelajaran sehingga sangat berpengaruh terhadap
menurunnya hasil belajar matematika siswa. Hal ini dikarenakan siswa belum
mampu meningkatkan keterampilan berpikir dan keterampilan sosialnya.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan struktur
kelompok yang dibuat secara berpasangan atau terdiri dari 2 orang. Yang
kemudian siswa tersebut mampu bekerja sama (saling sharing) mengenai
masalah yang diberikan oleh guru secara berpasangan, kemudian membagikan
hasil fikirannya kepada siswa yang lainnya.

Dengan begitu siswa akan lebih aktif dalam belajar matematika serta
dapat bekerjasama dengan baik sehingga hasil belajar siswa akan meningkat
dan siswa akan memberikan respons positif terhadap pembelajaran. Tetapi
dalam hal ini, untuk mengefektifkan pembelajaran sangat dibutuhkan juga
kemampuan guru dalam melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) untuk mencapai tujuan pembelajaran.

B. Kerangka Pikir

 

 

C. Hipotesis Penelitian

 

 

 



B. Populasi dan Sampel

C. Definisi Operasional Variabel

A. Rancangan Penelitian

G. Tekhnik Analisis Data

F. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrumen Penelitian

D. Prosedur Penelitian

 

 

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan
(treatment). Perlakuan yang diberikan yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016
di SMP Guppi Samata yang beralamat di Kelurahan Romang Polong
Kabupaten Gowa.

3. Desain Penelitian
DESAIN

PENELITIAN One-Group Pretest postest

Pre-test Perlakuan Post-test

O1 X O2
 

 

 



B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIIIB SMP Guppi Samata.

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang
diteliti yang dianggap dapat mewakili populasi dan
diambil dengan menggunakan teknik sampling. Teknik
sampling yang digunakan dalam menentukan sampel
penelitian ini adalah simple random sampling. Teknik
tersebut digunakan karena antara kelas yang satu
dengan kelas yang lainya dianggap homogen terutama
dari segi hasil belajarnya, sehingga terpilih kelas VIIIB

yang terdiri dari 16 orang siswa sebagai kelas sampel.

 

 

DEFINISI OPERASIONAL

VARIABEL

Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think 

pair Share (TPS)

Hasil Belajar Matematika

Respon Siswa

Aktifitas  Siswa 

PROSEDUR 
PENELITIAN

Tahap Persiapan

Tahap Analisis

Tahap Pelaksanaan

 

 

 



E. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN
PENELITIAN

Tes Hasil Belajar

Lembar observasi (aktivitas siswa)

Angket respon siswa

TEKHNIK 
PENGUMPULAN 

DATA

Tes Hasil Belajar: data hasil pretest dan
post test

Aktivitas Siswa: lembar observasi aktivitas siswa

Respon siswa: angket respon siswa

F. Teknik Pengumpulan Data

 

 

G. Teknik Analisis Data

Analisis
Data

1. Analisis Data Hasil Belajar

3. Analisis Data Aktivitas Siswa

4. Analisis Data Respon Siswa

Deskriptif

Inferesial

Data Hasil Belajar 
Matematika

Uji Normalitas

Uji Hipotesis

2. Analisis Data Peningkatan
Hasil Belajar

Data Aktivitas Siswa

Data Respon Siswa

Data Peningkatan
Hasil Belajar

 

 

 



Analisis Deskriptif

a. Analisis Data Hasil Belajar

1) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Data Hasil Pretest

Statistik Nilai

Skor ideal 100

Skor tertinggi 35

Skor terendah 15

Rentang skor 20

Rata-rata skor 31,25

Standar Deviasi 5

 

 

Data Hasil Posttest

Statistik Nilai

Skor ideal 100

Skor tertinggi 100

Skor terendah 60

Rentang skor 40

Rata-rata skor 80,31

Standar Deviasi 11,76

 

 

 



Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain
(peningkatan) hasil belajar matematika siswa. Gain diperoleh
dengan cara membandingkan hasil pretest dengan hasil
posttest. Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori

g > 0,70
Tinggi

0,30 < g ≤ 0,70 Sedang

g ≤ 0,30 Rendah

 

 

Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Digunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS)

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase

g 0,70 Tinggi 11 68,75%

Sedang 5 31,25%

g  0,30 Rendah 0 0%

Jumlah 16 100%

 

 

 



 DESKRIPSI KETUNTASAN  HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
SISWA PADA PRETEST

Interval Skor Katego

ri

Frekuen

si

Persentas

e (%)

0 ≤ 64,99 Tidak 

Tuntas

16 100

64,99 >100 Tuntas 0 0

Jumlah 16 100

DESKRIPSI KETUNTASAN  HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
PADA POSTTEST

Interval 

Skor

Kategori Frekuensi Persentase 

(%)

0 ≤ 64,99 Tidak 

Tuntas

2 12,5

64,99 >100 Tuntas 14 87,5

Jumlah 16 100

 

 

 AKTIVITAS SISWA

Pertemuan Nilai Rata-rata 

Aktivitas Siswa

Kategori

II

III

IV

3,14

3,00

3,14

Aktif

Aktif

Aktif

Rata-rata 3,10 Aktif

RESPON SISWA

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata
siswa kelas VIII.B SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa memberi
respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui
penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), dimana
rata-rata persentase respon siswa adalah 88,19%. Dengan
demikian respon siswa yang diajar dengan model ini dapat
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respon siswa
yakni ≥ 75% memberikan respon positif.

 

 

 



 HASIL ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL

 UJI NORMALITAS

 

 

 

 

 



 

 

B. SARAN

A. KESIMPULAN

 

 

 



 

 

B. SARAN
1. Kepada pihak sekolah diharapkan dalam

mengajarkan matematika, guru harus mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
serta dapat melibatkan siswa secara aktif
sehingga siswa dapat termotivasi untuk lebih giat
dan semangat dalam mengikuti pembelajaran
matematika.

2. Kepada peneliti di bidang pendidikan di masa
mendatang agar mengadakan penelitian lebih
lanjut tentang model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) baik dalam bidang
studi matematika maupun di bidang studi yang 
lain untuk memperoleh hasil yang lebih akurat
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan secara
umum.  
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